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ABSTRAK 

  Penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis upaya kepala desa dalam upaya 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa Pulau Kecil. Penelitian ini sangat 

penting karena peran kritikal kepala desa dalam mengembangkan desa, terutama 

dalam konteks meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Penelitian ini 

menggunakan metode pendekatan kualitatif, dengan mengumpulkan data melalui 

wawancara mendalam dengan kepala desa, perangkat desa, tokoh masyarakat, dan 

warga umum. Selain itu, penelitian juga melibatkan observasi partisipatif dan 

dokumentasi.Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya  kepala desa  Desa Pulau 

Kecil memiliki beberapa temuan utama. upaya ni karakteristik dengan partisipasi 

masyarakat dalam proses pengambilan keputusan, visi yang jelas, kemampuan 

memotivasi, dan inovasi dalam program bantuan. upaya kepala desa ini untuk 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

 

Kata Kunci: Upaya Kepala Desa Dalam  Kesejahteraan Masyarakat  
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ABSTRACT 

  his study is intended to analyze the efforts of the village head in an effort to 

improve the welfare of the people of Pulau Kecil Village. This study is very 

important because of the critical role of the village head in developing the village, 

especially in the context of improving the welfare of the community. This study uses 

a qualitative approach method, by collecting data through in-depth interviews with 

the village head, village officials, community leaders, and the general public. In 

addition, the study also involved participatory observation and documentation. The 

results of the study indicate that the efforts of the village head of Pulau Kecil Village 

have several main findings. These efforts are characterized by community 

participation in the decision-making process, a clear vision, the ability to motivate, 

and innovation in assistance programs. The efforts of the village head are to 

improve the welfare of the community. 

 

Keywords:  Village Head's Efforts in Community Welfare 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa memberikan 

kewenangan kepada kepala desa untuk mengatur keuangan, menjalankan 

pemerintahan, memberdayakan masyarakat, serta melaksanakan pembangunan 

desa secara berkelanjutan, termasuk dalam perencanaan dan pelestarian 

lingkungan. Undang-undang ini memperkuat posisi hukum desa dalam sistem 

pemerintahan Indonesia dengan tujuan menciptakan keadilan dan kesejahteraan 

bagi masyarakat desa. Desa kini memiliki wewenang yang lebih luas untuk 

mengurus pemerintahan, pembangunan, dan urusan kemasyarakatan sesuai dengan 

potensi dan kebutuhan lokal. Selain itu, undang-undang ini menghilangkan 

ambiguitas antara otonomi desa dan daerah dalam penyelenggaraan pemerintahan 

serta pelayanan publik, sehingga diharapkan dapat mendorong peningkatan 

kesejahteraan warga desa. Dengan demikian, Undang-Undang Nomor 6 Tahun 

2014 memberikan kewenangan yang besar kepada desa untuk mengelola 

wilayahnya secara mandiri dan menyelesaikan permasalahan secara 

swakelola.(Pamungkas, 2019) 

Pemerintah Desa diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat, 

mempercepat pembangunan desa, serta menjalankan otonomi secara mandiri. Hal 

ini sejalan dengan amanat Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, 

yang mengatur penyelenggaraan Pemerintahan Desa. Undang-undang tersebut 

memberikan landasan hukum bagi kepala desa dalam mengelola berbagai upaya 

guna mendukung tugas dan fungsi desa, baik dalam penyelenggaraan pemerintahan 

maupun pembangunan di segala bidang sesuai dengan kewenangan yang 

dimiliki.(Pamungkas, 2019) 

Motivasi memegang peran penting dalam pembangunan desa karena dapat 

mendorong partisipasi masyarakat untuk terlibat dalam upaya meningkatkan 

kesejahteraan melalui program pembangunan di desanya. Sebagai pemimpin 

formal, seorang Kepala Desa harus mampu menggerakkan, mendukung, dan 
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memotivasi warga agar aktif berperan dalam setiap kegiatan pembangunan. Hal ini 

penting karena tujuan pembangunan tidak akan tercapai tanpa adanya keterlibatan 

masyarakat. Pada dasarnya, motivasi adalah proses memberikan dorongan kepada 

anggota kelompok agar mereka bekerja dengan sungguh-sungguh dan ikhlas untuk 

mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien.(Ardilah et al., 2014) 

Fenomena menarik Pembangunan desa di Desa Pulau Kecil Pembangunan 

desa di Desa Pulau Kecil menjadi fenomena yang menarik berkat program inisiatif 

pemerintah yang berfokus pada peningkatan kesejahteraan masyarakat. Melalui 

program ini, akses terhadap berbagai fasilitas dasar didistribusikan secara merata, 

tidak hanya untuk meningkatkan taraf hidup warga tetapi juga untuk mengurangi 

kesenjangan pembangunan antara kawasan perkotaan dan pedesaan. Langkah ini 

menunjukkan kemajuan yang signifikan dalam upaya pemerataan pembangunan. 

Dalam pelaksanaannya, program ini mencakup berbagai aspek pembangunan 

secara komprehensif. Di bidang infrastruktur, fokus diberikan pada perbaikan jalan, 

jembatan, serta penyediaan air bersih dan listrik. Sektor pendidikan mendapat 

perhatian melalui pembangunan sarana sekolah dan peningkatan kualitas 

pengajaran. Tidak ketinggalan, aspek kesehatan juga diprioritaskan dengan 

pembangunan puskesmas desa dan program penyuluhan kesehatan.Yang tak kalah 

penting adalah program pemberdayaan masyarakat yang menjadi tulang punggung 

keberlanjutan pembangunan. Melalui berbagai pelatihan keterampilan dan 

pendampingan usaha, warga desa dibekali kemampuan untuk mengembangkan 

ekonomi lokal. Kelompok-kelompok masyarakat juga dibentuk untuk memastikan 

partisipasi aktif warga dalam setiap tahap pembangunan. 

Dampak jangka panjang dari program ini diharapkan mampu menciptakan 

transformasi menyeluruh di Desa Pulau Kecil. Selain meningkatkan kemandirian 

ekonomi, program ini juga diharapkan dapat mengurangi arus urbanisasi dengan 

menciptakan lapangan kerja di desa. Dengan demikian, terwujudlah masyarakat 

desa yang sejahteraan.( sumber data desa ) 

Program Pembangunan Desa membawa dampak positif yang besar bagi 

masyarakat desa. Dampak tersebut termasuk peningkatan infrastruktur seperti jalan, 
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irigasi, dan listrik, yang memudahkan pergerakan dan kegiatan ekonomi 

masyarakat desa. Selain itu, program ini meningkatkan fasilitas kesehatan dan 

Program ini bertujuan untuk meningkatkan pendidikan di desa, sehingga 

masyarakat memiliki akses yang lebih baik terhadap pelayanan kesehatan dan 

pendidikan yang bermutu. Selain itu, program ini juga dirancang untuk 

memandirikan masyarakat desa dalam mengelola sumber daya dan potensi daerah, 

yang pada akhirnya dapat membuka lapangan kerja serta meningkatkan 

kesejahteraan. Tidak hanya itu, program ini juga berfokus pada peningkatan 

pelayanan publik di desa, mencakup bidang kesehatan, pendidikan, dan 

pemerintahan, agar masyarakat dapat menikmati layanan yang lebih berkualitas dan 

merata.( sumber data desa ) 

Implementasi Program Pembangunan Desa dilakukan melalui serangkaian 

langkah, dimulai dengan mengkaji kebutuhan desa, mengadakan musyawarah, 

membentuk tim penggerak PKK, menjalankan kegiatan sesuai perencanaan, serta 

melakukan pemantauan dan evaluasi. Peran aktif masyarakat sangat penting, 

terutama dalam partisipasi musyawarah dan pelaksanaan program. Di sisi lain, 

pemerintah bertugas mengarahkan, membimbing, mengawasi, dan menyediakan 

pendanaan untuk mendukung pembangunan desa secara berkelanjutan.( sumber 

data desa ) 

Dalam melaksanakan kewajibannya sehari-hari, seorang kepala desa harus 

fokus pada berbagai aspek penting seperti urusan pemerintahan, pelaksanaan 

pembangunan, pembinaan warga, serta upaya pemberdayaan masyarakat. Untuk 

mencapai kemajuan desa, kepala desa dituntut untuk terus meningkatkan kapasitas 

diri, baik melalui pengembangan keterampilan maupun pengetahuan, agar dapat 

memberikan pelayanan yang optimal dan membawa perubahan positif bagi 

masyarakat.Peningkatan kinerja dan kemampuan optimal dari kepala desa menjadi 

semakin penting untuk   memperlancar perkembangan serta kemajuan desa di 

berbagai bidang. Kepala desa diharapkan mampu bekerja keras dan memiliki 

kompetensi yang memadai.(Ardilah et al., 2014) 
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Kepala desa memegang peran strategis dalam meningkatkan pembangunan 

desa, khususnya di bidang fisik. Sebagai pengambil keputusan, motivator, dan 

inovator, kepala desa dituntut untuk memiliki ide kreatif, mendorong partisipasi 

masyarakat, dan memastikan perencanaan pembangunan berjalan efektif. Selain itu, 

kepala desa juga bertanggung jawab dalam pemerintahan sehari-hari, 

pemberdayaan masyarakat, serta penyaluran bantuan yang tepat sasaran. 

Keberhasilan pembangunan desa tidak hanya menjadi indikator kemajuan daerah, 

tetapi juga mencerminkan keberhasilan pembangunan nasional. Oleh karena itu, 

kepala desa harus bekerja keras, memimpin dengan efektif, dan memanfaatkan 

pengaruhnya untuk mencapai tujuan bersama demi kemajuan desa.( sumber 

Sekertaris desa ) 

Kepemimpinan merupakan fungsi utama dalam organisasi, termasuk di 

tingkat desa. pemimpin memberikan imbalan sebagai motivasi, dapat diterapkan 

oleh kepala desa dalam mengatasi masalah kemiskinan dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Kepala desa juga harus menjadi ide dan menggerakan 

yang menggugah kerjasama antara warga dalam pembangunan fisik dan sosial. 

Kemampuan kepala desa untuk memimpin secara efektif sangat penting dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat.(May et al., 2024) 

Keberhasilan pembangunan desa menjadi tolok ukur keberhasilan 

pembangunan suatu negara berkembang. Salah satu faktor dominan dalam 

mencapai keberhasilan tersebut adalah partisipasi aktif masyarakat desa dalam 

pelaksanaan pembangunan di wilayah mereka. Di sisi lain, kepala desa sebagai 

unsur utama pemerintah desa juga memegang peran strategis dalam mendorong dan 

menggerakkan partisipasi masyarakat. Dengan demikian, sinergi antara peran 

kepala desa dan keterlibatan masyarakat menjadi kunci penting dalam mewujudkan 

pembangunan desa yang berkelanjutan.(Wenda et al., 2021) 

Dari penjelasan tersebut,penelitian ini bertujuan untuk upaya kepala desa 

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa pulau kecil kecamatan reteh, 

kabupataen Indragiri hilir,Berdasarkan fenomena tersebut,peneliti tertarik untuk 

mengetahui tentang“Upaya Kepala Desa dalam Meningkatkan Kesejahteraan 
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Masyarakat (Desa Pulau Kecil, Kecamatan Reteh, Kabupaten Indragiri 

Hilir)”  

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan penelitian ini, peneliti membahas bagaimana upaya kepala desa 

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa pulau kecil dan mencari tau 

kendala apa saja yang di hadapi upaya kepala desa tersebut dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat desa pulau kecil: 

1. Apa upaya yg dìlakukan kepala desa dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat pada Desa Pulau kecil kecamatan Reteh Kabupaten Indragiri 

Hilir? 

2. Apa hambatan yg ditemui dalam upaya peningkatan kesejahteraan 

masyarakat pada Desa Kecil Kecamatan Reteh Kabupaten Indragiri Hilir? 

1.3  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan dalam 

penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Mengetahui upaya yang dìlakukan kepala desa dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat pada Desa Pulau kecil kecamatan Reteh Kabupaten 

Indragiri Hilir. 

2. Mengetahui hambatan yang ditemui dalam upaya peningkatan kesejahteraan 

masyarakat pada Desa Kecil Kecamatan Reteh Kabupaten Indragiri Hilir 

1.4  Manfaat Penelitian 

1.4.1  Manfaat Teoritis 

 Berdasarkan tujuan penelitian di atas, hasil penelitian ini dapat menjadi 

acuan dalam mendorong penyusunan kebijakan yang lebih efektif untuk 

pengembangan kapasitas kepemimpinan kepala desa. Dengan memahami upaya-

upaya efektif yang dilakukan kepala desa dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat, program pelatihan dan pengembangan dapat dirancang secara lebih 

tepat sasaran. Hal ini akan membantu membekali kepala desa dengan keterampilan 

dan kompetensi yang benar-benar dibutuhkan, sehingga kapasitas kepemimpinan 

mereka dapat terus ditingkatkan secara berkelanjutan. 
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1.4.2   Manfaat Praktis 

 Bagi Kepala Desa Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi 

kepada kepala desa di pulau kecil tentang bagaimana upaya kepala desa  untuk 

kesejahterakan masyarakat. 

1. Bagi Peneliti 

Peneliti dapat menerapkan apa yang telah mereka pelajari di perkuliahan 

melalui penelitian ini, yang juga membantu mereka menjadi lebih berpengetahuan, 

berpengalaman, dan berwawasan luas tentang permasalahan yang telah mereka 

pelajari. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Kesimpulan dan hasil penelitian ini dapat dipergunakan oleh para akademisi 

masa depan sebagai landasan untuk memperdalam pemahaman mereka tentang 

upaya kepala desa dan cara meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Landasan   Teori 

2.1.1 Pengertian Upaya  

  Secara etimologis, upaya dapat diartikan sebagai usaha atau ikhtiar yang 

dilakukan untuk mencapai suatu tujuan, menyelesaikan masalah, atau menemukan 

solusi. Berdasarkan beberapa sumber yang dikaji oleh peneliti, istilah ini memiliki 

cakupan makna yang luas. Oleh karena itu, penting untuk memahami akar 

permasalahan yang dihadapi agar persoalan tersebut dapat diidentifikasi dengan 

jelas dan akhirnya menemukan jalan keluar yang tepat. secara. 

2.1.2 Kepala Desa 

  Kepala desa merupakan pemimpin yang bertugas mengurus seluruh 

masyarakat dan bertanggung jawab terhadap pembangunan masyarakat serta 

desanya sendiri. Selain itu, kepala desa juga memiliki tanggung jawab besar dalam 

menjaga ketertiban dan keamanan masyarakat, serta membina ketentraman di 

wilayahnya. Menyadari besarnya peran ini, kepala desa harus bekerja sama dengan 

seluruh perangkat desa agar tugas-tugas tersebut dapat terlaksana dengan baik.  

Kepala desa memegang peran penting dalam mengelola pemerintahan desa, 

namun ia tidak dapat bekerja sendirian. Dukungan dari para pejabat desa, seperti 

sekretaris desa, kepala urusan, dan perangkat desa lainnya, sangat diperlukan untuk 

menjalankan tugas-tugas pemerintahan secara efektif. Kolaborasi antara kepala 

desa dan pejabat desa memastikan bahwa program pembangunan, pelayanan 

masyarakat, dan administrasi desa berjalan lancar. Tanpa kerja sama dan sinergi 

yang baik, tujuan pembangunan desa akan sulit tercapai. Oleh karena itu, dukungan 

dan partisipasi aktif seluruh pejabat desa merupakan faktor kunci dalam 

mewujudkan tata kelola desa yang baik dan berkelanjutan.Pemerintah desa 

melayani masyarakat secara keseluruhan, tidak  memihak kelompok tertentu karena 

perbedaan status.Untuk menumbuhkan perdamaian antara pemerintah desa dan 

masyarakat, kinerja mereka harus berhasil. Dengan kata lain, kepala desa berfungsi 

sebagai motivator dengan mendorong, menstimulasi, dan memberikan pengaruh 

terhadap orang lain sedemikian rupa sehingga memaksa penerima dorongan 
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untuk kritis, bijaksana, dan bertanggung jawab. Individu dapat memotivasi 

kelompok, kelompok dapat memotivasi individu, atau kelompok dapat memotivasi 

kelompok Akbar, 2015).  

Pemerintahan desa dan Badan Perwakilan Desa memiliki tugas untuk 

melaksanakan fungsi pemerintahan berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten 

Lamongan Nomor 34 Tahun 2000. Peraturan tersebut mengatur tentang susunan 

organisasi serta tata kerja pemerintahan desa, sehingga menjadi pedoman dalam 

menjalankan tugas dan wewenang kedua lembaga tersebut. Dengan demikian, 

seluruh aktivitas pemerintahan desa dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang 

telah ditetapkan untuk memastikan efektivitas dan akuntabilitas penyelenggaraan 

pemerintahan di tingkat desa. 

Berdasarkan pemahaman tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemerintahan 

desa pada dasarnya dikelola oleh dua lembaga utama, yaitu pemerintah desa dan 

Badan Perwakilan Desa. Kepala Desa beserta perangkat desa lainnya merupakan 

bagian dari pemerintahan daerah, di mana Kepala Desa berperan sebagai instrumen 

pemerintahan desa yang memimpin pelaksanaan kebijakan daerah dan memiliki 

kedudukan setara dengan Badan Permusyawaratan Desa. Sementara itu, perangkat 

desa berfungsi sebagai komponen pendukung yang membantu Kepala Desa dalam 

menjalankan tanggung jawabnya. (Wijayanto, SH, M.Hum, 2004). 

Kepala Desa memiliki peran penting sebagai pengelola dan pihak yang 

bertanggung jawab atas penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan, serta 

berbagai kegiatan kemasyarakatan. Tugas utamanya adalah mengatur segala urusan 

Pemerintahan Desa dan urusan pemerintahan pada umumnya. Selain itu, Kepala 

Desa juga bertugas menjaga ketenteraman dan ketertiban masyarakat sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. Dengan demikian, Kepala Desa 

menjadi figur kunci dalam memastikan kelancaran administrasi desa dan 

peningkatan kesejahteraan warganya. 

Sebagai pemimpin Pemerintahan Desa, Kepala Desa memiliki peran penting dalam 

menjalankan hak, wewenang, dan tanggung jawabnya untuk memajukan kehidupan 

masyarakat. Salah satu fokus utamanya adalah melaksanakan, memajukan, dan 
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menumbuhkan semangat gotong royong di kalangan warga. Dalam upaya 

mewujudkan hal tersebut, Kepala Desa berperan sebagai motivator dengan 

menciptakan koordinasi melalui lembaga-lembaga desa. Kolaborasi antara Kepala 

Desa dan masyarakat terlihat jelas dalam peningkatan pembangunan desa, di mana 

Kepala Desa aktif memberikan dorongan kepada warga. Dorongan ini bertujuan 

untuk meningkatkan kesadaran masyarakat, khususnya di Desa Bumi Rapak, 

tentang pentingnya kerja sama dalam setiap proses pembangunan. Dengan 

demikian, Kepala Desa tidak hanya berperan sebagai pemimpin, tetapi juga sebagai 

penggerak partisipasi aktif masyarakat demi kemajuan desa.(Mahayana, 2019) 

Kepala desa mempunyai tanggung jawab mengarahkan kegiatan 

masyarakat setempat. Bagi masyarakat maupun perangkat desa, pembangunan 

merupakan komponen krusial dalam proses pemberdayaan masyarakat. Tujuannya 

adalah agar para pemimpin desa dan warga menyadari apa yang perlu dilakukan dan 

bersedia terlibat aktif dalam program apa pun yang mendorong pemberdayaan 

masyarakat (Kapita et al., 2017) 

2.1.3  Pembangunan Desa 

  Pembangunan desa merupakan upaya pembangunan yang dilaksanakan di 

tingkat pemerintahan terendah, yaitu desa dan kelurahan. Ciri utama yang paling 

penting dalam pembangunan desa adalah partisipasi aktif masyarakat, baik melalui 

gotong royong maupun keterlibatan langsung dalam proses pembangunan. Sasaran 

utamanya adalah meningkatkan perkembangan desa di seluruh Indonesia dengan 

mengklasifikasikannya menjadi desa maju dan berkembang. Dengan demikian, 

diharapkan masyarakat desa dapat mencapai taraf hidup dan kesejahteraan yang 

terus membaik.(Sultan et al., 2023) 

  Pembangunan desa merupakan proses pembangunan yang dilakukan di 

tingkat pemerintahan terendah, yaitu desa dan kelurahan. Ciri khas terpenting dari 

pembangunan ini adalah partisipasi aktif masyarakat dalam pelaksanaannya, baik 

secara langsung maupun melalui upaya pelestarian lingkungan. Tujuan utamanya 

adalah meningkatkan kemajuan desa-desa di seluruh Indonesia dengan klasifikasi 

desa maju dan berkembang, sehingga masyarakat dapat menikmati kehidupan yang 
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lebih sejahtera dan taraf hidup yang terus membaik. Menurut R. Bintoro (2003:25), 

hal ini menjadi landasan penting dalam mewujudkan pembangunan yang 

berkelanjutan dan berbasis masyarakat. 

  Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa menjelaskan bahwa 

pembangunan desa merupakan suatu upaya untuk meningkatkan taraf hidup dan 

kesejahteraan masyarakat desa secara optimal. Proses pembangunan desa meliputi 

tiga tahapan utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan. Tujuannya 

adalah untuk memperbaiki kesejahteraan masyarakat, meningkatkan kualitas hidup, 

serta mengurangi kemiskinan dengan cara memenuhi kebutuhan dasar, membangun 

sarana dan prasarana desa, mengembangkan potensi ekonomi lokal, dan 

memanfaatkan sumber daya alam serta lingkungan secara lestari.(Sastrawan et al., 

2024) 

2.1.3  Kesejahteraan 

Kesejahteraan masyarakat mencakup pemenuhan kebutuhan dasar seperti 

makanan, pakaian, tempat tinggal, layanan kesehatan, pendidikan, serta kesempatan 

kerja. Masyarakat sendiri merupakan sekelompok individu yang memiliki 

kebudayaan bersama, mampu berdiri sendiri, dan hidup dalam satu komunitas 

untuk waktu yang cukup panjang. Mereka umumnya menetap di wilayah tertentu 

dan menjalankan sebagian besar kegiatan sosialnya dalam lingkup kelompok 

tersebut. Horton dan Hunt (1987:59). 

      Menurut Suud (2006: 8), Friedlander mendefinisikan kesejahteraan 

komunitas (sosial) sebagai jaringan layanan dan lembaga sosial terstruktur yang 

bertujuan membantu orang atau kelompok dalam mencapai standar hidup, 

kesehatan, dan hubungan yang layak. pribadi dan sosial, memungkinkan mereka 

untuk memanfaatkan potensi mereka sepenuhnya untuk meningkatkan 

kesejahteraan mereka sejalan dengan tuntutan keluarga dan komunitas mereka 

Setiap orang melangsungkan aktivitas guna memuaskan keinginannya, menjamin 

keberadaannya, dan pada akhirnya meningkatkan kesejahteraannya.  

Tingkat kesejahteraan seseorang merupakan ukuran seberapa sukses mereka 

dalam hidup. Kesejahteraan bergantung pada kehidupan manusia yang aman dan 
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bahagia, yang dicapai ketika kebutuhan mendasar akan uang, perumahan, 

pendidikan, layanan kesehatan, dan makanan terpenuhi dan ketika masyarakat 

terlindungi dari ancaman besar terhadap kehidupan mereka. (Mince, 2021) 

      Kesejahteraan adalah upah tambahan, baik materil maupun non materil, 

yang diberikan sesuai dengan kebijakan dengan tujuan memelihara dan 

meningkatkan kesejahteraan fisik dan mental pekerja guna menjamin produktivitas 

dalam bekerja. Pengertian kinerja yang disebut juga prestasi kerja adalah 

perwujudan kemampuan seseorang berdasarkan pengetahuan, sikap, kemampuan, 

dan dorongan untuk mencipta. 

      “Sejahtera” artinya “aman, tenteram, dan sejahtera; aman (terlepas dari) 

segala macam gangguan, kesulitan, dan sebagainya,” menurut KBBI. Oleh karena 

itu, kesejahteraan adalah kondisi masyarakat yang berkembang, yaitu masyarakat 

yang merasa aman, kebutuhannya terpuaskan, dan permasalahannya sedikit.  

Sedangkan Pasal 1 dan 2 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 tentang 

Kesejahteraan mengatur tentang kesejahteraan. Kesejahteraan dicirikan sebagai 

keadaan di mana tuntutan sah masyarakat terpenuhi, memungkinkan orang untuk 

tumbuh sebagai individu dan memenuhi kewajiban sosial mereka (ZULKARNAIN, 

2021). 

     KBBI mendefinisikan kesejahteraan sebagai kondisi "aman, tenteram, 

sejahtera, dan selamat" (terbebas dari berbagai gangguan atau tantangan) 

(Poerwadarminto, 1999). Istilah ini berakar dari kata "sejahteraan," yang berasal 

dari kata Sansekerta catera (payung), juga menjadi dasar kata bahasa 

Inggris makmur. Dalam konteks kesejahteraan, catera melambangkan keadaan 

seseorang yang hidup tanpa ketakutan, kemiskinan, stres, atau kebodohan, serta 

menikmati ketenangan dan keamanan dalam segala aspek kehidupan. Dengan 

demikian, kesejahteraan mencerminkan kehidupan yang terlindungi dan 

berkecukupan, layaknya payung yang melindungi dari terpaan masalah.  

Hal ini juga dapat dipahami sebagai istilah atau ungkapan untuk keadaan 

yang menguntungkan, yaitu keadaan di mana masyarakat hidup dalam keselamatan, 
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kemakmuran, dan kesehatan. Dalam pengertian yang lebih luas, kesejahteraan 

diartikan sebagai tercapainya keselamatan lahir dan batin, serta kehidupan yang 

tenteram, terbebas dari cengkraman kebodohan, ketakutan, dan kemiskinan 

(Syahrin et al., 2022). 

      Dalam negara masa kini, kedudukan tugas pemerintahan didasarkan pada  

kesejahteraan. Gagasan tentang negara normal (klasik), yang didasarkan pada 

gagasan untuk menerapkan kontrol yang ketat terhadap penggunaan otoritas negara, 

khususnya eksekutif, merupakan kebalikan dari negara kesejahteraan. keputusan 

tersebut memaknai kesejahteraan sebagai sebuah sistem kesejahteraan sosial yang 

menitikberatkan peran aktif negara atau pemerintah. Dalam hal ini, pemerintah 

bertanggung jawab untuk mengalokasikan sebagian anggaran publik guna 

memastikan terpenuhinya kebutuhan dasar masyarakat. Dengan demikian, negara 

memiliki peran yang lebih besar dalam menjamin kesejahteraan sosial warganya. 

(Putra, 2021). 

2.1.4 Masyarakat  

Para ilmuwan sosial sepakat bahwa karena sifat manusia selalu berubah, 

tidak ada satupun gambaran yang tepat mengenai masyarakat. Pada akhirnya, 

definisi yang diberikan oleh para ilmuwan ini berbeda-beda satu sama lain. 

masyarakat adalah realitas obyektif kolektif dari para konstituennya Hubungan 

internal suatu masyarakat satu sama lain membentuk struktur sosialnya, yang 

memungkinkan bagian-bagian penyusunnya berfungsi sebagai satu kesatuan yang 

utuh (Tejokusumo, 2014). 

Masyarakat merupakan sekelompok orang yang terorganisasi dan hidup 

berdasarkan aturan-aturan tertentu. Definisi ini juga mencakup kelompok-

kelompok manusia yang lebih kecil tetapi memiliki hubungan yang erat dan terjalin 

secara intensif. Dengan kata lain, masyarakat dapat diartikan sebagai kelompok 

manusia terbesar yang memiliki kesamaan dalam hal adat istiadat, tradisi, nilai-

nilai, serta perasaan kebersamaan yang kuat di antara anggotanya. 

Menurut Maclver, masyarakat merupakan suatu sistem yang terdiri atas 

norma-norma, praktik, otoritas, dan saling dukungan yang mencakup berbagai 
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pengelompokan sosial serta divisi-divisi lainnya. Sistem ini berfungsi untuk 

mengatur kebebasan dan perilaku anggota masyarakat, sehingga tercipta 

keteraturan dalam kehidupan bersama. Lebih jauh, masyarakat dipandang sebagai 

suatu struktur yang kompleks dan dinamis, yang terus berkembang seiring waktu. 

Pada hakikatnya, masyarakat juga dapat dipahami sebagai suatu jaringan hubungan 

yang saling terhubung antara individu dan kelompok, membentuk suatu kesatuan 

yang utuh dan berkesinambungan. 

Sosial (Haryono, 2012) Masyarakat diartikan sebagai kumpulan orang-

orang yang hidup berdampingan di suatu wilayah tertentu dan menciptakan suatu 

sistem, bisa semi terbuka, atau semi tertutup, di mana interaksi hanya terjadi antar 

anggota kelompok (abdul hayyi, n.d.). 

Seperangkat hubungan manusia yang kompleks dan luas tersirat dalam 

istilah “masyarakat”. Masyarakat adalah kumpulan individu yang hidup bersama 

sesuai dengan seperangkat konvensi yang dihubungkan oleh rasa identitas bersama. 

Masyarakat adalah segala ukuran atau bentuk yang terdiri dari sejumlah individu 

yang terhubung satu sama lain dan mempunyai pengaruh satu sama lain sebagai 

suatu kelompok. Saling mempengaruhi mengacu pada hubungan dan dampak 

spiritual bawaan yang diperlukan agar masyarakat dapat berfungsi. Keseluruhan 

individu bukanlah suatu masyarakat melainkan harus ada hubungan di antara 

keduanya yang merupakan suatu kesatuan yang terus berkembang dan bertahan 

karena adanya proses dan membawa perubahan dalam eksistensi manusia. 

Masyarakat terdiri dari individu-individu yang terhubung satu sama lain melalui 

identitas bersama, hasrat, rasa memiliki, dan, seringkali, lokasi fisik. Masyarakat 

adalah kerangka norma dan praktik, otoritas dan kolaborasi antara berbagai 

kelompok, dan kontrol atas kebebasan dan perilaku individu (Abadi, 2017). 

Masyarakat manusia Indonesia yang dikategorikan sebagai kelompok 

kebudayaan, berbentuk masyarakat. Jika dibandingkan dengan kelompok budaya 

lain di Indonesia, masyarakat mempunyai identitas tersendiri yang serupa. Identitas 

dapat dibandingkan dalam hal-hal yang lebih abstrak maupun dalam objek-objek 

nyata. identitas yang diwujudkan secara fisik, atau setidak-tidaknya dalam bentuk 
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nyata, seperti fisionomi suatu marga, suku, atau kelompok, atau dari hasil apa yang 

disebut dengan kebudayaan.Sedangkan “pandangan hidup, keyakinan, cara 

berpikir, struktur masyarakat, model/tipe kepemimpinan yang dianut, dan 

sebagainya” merupakan contoh konsep- konsep yang lebih abstrak yang 

mewujudkan kesatuan. Dengan kata lain, hubungan yang terjalin antara manusia dan 

dunia tempat mereka tinggal dapat dianggap sebagai dimensi yang mendasari 

klasifikasi “budaya” (Siswanto, 2010). 

2.4 Kesejahteraan Masyarakat 

2.4.1 Pengertian Kesejahteraan Masyarakat 

Ketika kebutuhan dasar terpenuhi dalam hal sandang, pangan, papan, 

kesehatan, pendidikan, dan kesempatan kerja, masyarakat dikatakan berada dalam 

kondisi sejahtera. Horton dan Hunt (1987:59) mendefinisikan masyarakat selaku 

sekelompok orang yang mempunyai budaya yang sama, sebagian besar mandiri, 

telah hidup bersama dalam jangka waktu yang lama, tinggal di lokasi yang terpisah, 

dan melangsungkan sebagian besar aktivitas mereka dalam kelompok tersebut. 

Menurut Suud (2006: 8), Friedlander mendefinisikan kesejahteraan 

masyarakat (sosial) sebagai jaringan layanan dan lembaga sosial terstruktur yang 

bertujuan membantu orang atau kelompok dalam mencapai standar hidup, 

kesehatan, dan hubungan yang layak. pribadi dan sosial, memungkinkan mereka 

untuk memanfaatkan potensi mereka sepenuhnya untuk meningkatkan 

kesejahteraan mereka sejalan dengan tuntutan keluarga dan komunitas mereka 

Menurut penafsiran yang disuguhkan dalam Undang-Undang Nomor 11 

Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Masyarakat, kesejahteraan masyarakat yakni 

keadaan terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan sosial yang mendasar, baik materil, 

rohani, dan pokok warga negaranya agar dapat hidup terhormat dan mempunyai 

kesempatan guna berkembang sebagaimana mestinya. individu dan memenuhi 

kewajiban sosialnya. Undang-undang ini memperjelas bahwa kemampuan individu 

atau kelompok untuk memenuhi kebutuhan material dan spiritual dapat digunakan 

untuk mengukur tingkat kesejahteraan mereka. 
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Kita mungkin menghubungkan tuntutan finansial dengan keinginan materi, 

yang selanjutnya akan mengungkapkan kebutuhan akan pakaian, makanan, tempat 

tinggal, dan kesehatan. Selanjutnya pendidikan kita kaitkan dengan kebutuhan 

spiritual, setelah itu keamanan dan ketentraman jiwa (Hendrayady, 2019). Model 

kesejahteraan masyarakat yakni berikut: 

a) Kesejahteraan Ekonomi: 

a. Pendapatan: Rata-rata pendapatan masyarakat yang cukup untuk 

memenuhi kebutuhan dasar dan hidup layak. 

b. Pengangguran: Tingkat pengangguran yang rendah dan kesempatan kerja 

yang memadai. 

c. Kemiskinan: Tingkat kemiskinan yang rendah dan akses terhadap program 

penanggulangan kemiskinan. 

d. Ketimpangan: Distribusi pendapatan yang merata dan akses terhadap 

peluang ekonomi yang adil. 

b) Kesejahteraan Sosial: 

a. Kesehatan: Akses terhadap layanan kesehatan yang berkualitas dan 

terjangkau. 

b. Pendidikan: Akses terhadap pendidikan yang berkualitas dan inklusif 

untuk semua kalangan. 

c. Perumahan: Ketersediaan hunian yang layak dan terjangkau bagi 

masyarakat. 

d. Keamanan: Rasa aman dan terlindungi dari kriminalitas dan gangguan 

social. 

c) Kesejahteraan Budaya: 

a. Pelestarian budaya: Pelestarian dan pengembangan budaya lokal yang 

kaya dan beragam. 

b. Kesenian: Akses terhadap seni dan budaya yang memperkaya 

kehidupan masyarakat. 

c. Identitas: Rasa bangga dan memiliki terhadap budaya dan tradisi lokal. 

d) Kesejahteraan Lingkungan: 

a. Kualitas lingkungan: Kualitas udara, air, dan tanah yang bersih dan sehat. 
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b. Keberlanjutan: Pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan untuk 

generasi sekarang dan masa depan. 

c. Bencana alam: Ketahanan terhadap bencana alam dan mitigasi risikonya. 

2.4.2  Fungsi-Fungsi Kesejahteraan Masyarakat 

Friedlander dan Apte menyatakan bahwa tujuan kesejahteraan sosial yakni 

guna mereduksi atau menghabiskan tekanan yang disebabkan oleh perubahan sosial 

ekonomi, mencegah dampak sosial yang tidak menguntungkan dari pembangunan, 

dan menyediakan lingkungan yang dapat mendukung kesejahteraan sosial yang 

lebih besar (Hasimi, 2020). Diantara tugas kesejahteraan masyarakat tersebut 

adalah: 

1) Fungsi Pencegahan (Preventive) 

Tujuan kesejahteraan sosial yakni membentuk masyarakat lebih kuat sehingga 

keluarga, komunitas, dan individu dapat menangkis permasalahan sosial baru. 

Upaya pencegahan dalam masyarakat transisi fokus pada inisiatif yang 

mendukung pengembangan institusi sosial baru dan pola interaksi sosial. 

2) Fungsi Penyembuhan (Curative) 

Tujuan kesejahteraan sosial yaitu guna menyumbangkan kontribusi, baik 

secara langsung maupun tidak langsung, terhadap proses ketertiban sosial dan 

pengembangan sumber daya dalam masyarakat. 

3) Tujuan dari kesejahteraan sosial yaitu guna mengakhiri kecacatan fisik, mental, 

dan sosial sehingga mereka yang mengidapnya dapat kembali berkontribusi 

kepada masyarakat secara rutin. Pemulihan (rehabilitasi) adalah fungsi lain 

yang termasuk dalam kategori ini. Fungsi Pengembangan (Development) 

4) Fungsi Penunjang (Supportive) 

Kegiatan yang mendukung tujuan sektor atau bidang layanan kesejahteraan 

sosial lainnya termasuk dalam peran ini. 
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2.4.3 Pengukuran Kesejahteraan Masyarakat 

Sebagaimana dikemukakan oleh Badrudin (2012), kesejahteraan masyarakat 

yakni sebuah keadaan yang mencerminkan kualitas hidup yang dilihat dari tingkat 

penghidupan masyarakat. Berikut ciri-ciri masyarakat sehat: 

a) Pengurangan Kemiskinan 

            Karena gagasan tentang kemiskinan adalah persoalan yang mempunyai 

banyak segi, ada banyak cara untuk menafsirkannya. Kemiskinan, secara umum, 

adalah keadaan atau keadaan Kemiskinan merupakan kondisi di mana seseorang 

atau sekelompok orang tidak mampu memenuhi kebutuhan dasarnya, seperti 

sandang (pakaian), pangan (makanan), dan papan (tempat tinggal). Menurut 

definisi Badan Pusat Statistik (BPS), kemiskinan adalah ketidakmampuan dalam 

memenuhi kebutuhan dasar yang mencakup baik kebutuhan pangan maupun non-

pangan. Ketika seseorang hidup dalam kemiskinan, mereka seringkali kesulitan 

mendapatkan makanan yang cukup, tempat tinggal yang layak, atau pakaian yang 

memadai. Hal ini tidak hanya memengaruhi kualitas hidup, tetapi juga membatasi 

akses terhadap pendidikan, kesehatan, dan peluang ekonomi. Oleh karena itu, 

kemiskinan menjadi masalah serius yang memerlukan perhatian dan solusi dari 

berbagai pihak, baik pemerintah maupun masyarakat.Kemampuan pemenuhan 

kebutuhan dasar (basic needs approach) menjadi dasar penetapan besaran 

kemiskinan oleh Badan Pusat Statistik. Individu yang rata- rata berpenghasilan di 

bawah garis kemiskinan dianggap miskin (Maulana et al., 2022). 

b) Dimensi Kemampuan Manusia 

 Dimensi kemampuan manusia mengacu pada berbagai aspek 

fundamental yang mendasari kecakapan dan potensi manusia. Aspek-aspek ini 

saling terkait dan membentuk keseluruhan diri manusia, memungkinkan mereka 

untuk belajar, beradaptasi, dan berkembang dalam berbagai situasi. Aspek utama 

dari kapasitas manusia adalah sebagai berikut. Faktanya, tindakan berpikir 

menghasilkan pengetahuan. Manusia mempelajari segala sesuatu yang dapat dilihat 

oleh indra dan pikirannya, serta siapa dirinya dan siapa yang menciptakannya. 

Pengetahuan adalah hasil berpikir. Karena proses mental ini, manusia menjadi lebih 

terinformasi dan mempunyai jangkauan informasi yang lebih luas, yang menjadikan 
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mereka spesies terbaik di alam semesta (Masalah, 2015). Dimensi Kesempatan dan 

Pilihan Mengacu pada berbagai peluang dan kemungkinan yang tersedia bagi 

individu atau kelompok dalam suatu situasi. 

c) Dimensi Keberlanjutan dan Kelestarian 

Keberlanjutan mengacu pada kemampuan suatu sistem untuk terus berjalan 

dan berkembang tanpa menghabiskan sumber daya atau merusak lingkungan. 

2.4.4 Bentuk-bentuk Kesejahteraan Masyarakat 

Ada beberapa bentuk-bentuk dalam rangka kesejahteraankan masyarakat 

yang harus dilakukan oleh pemerintah adalah sebagai berikut:(Arliman S, 2017) 

a. Dan bentuk kesejahteraan ekonomi usaha yang lebih dipermudah agar dapat 

memiliki pekerjaan yang stabil dan layak dengan gaji memadai lebih cepat 

danmemiliki kesulitan Akses terhadap program dan layanan yang 

membantumasyarakat keluar dari kemiskinan. 

b. Bentuk cara kesjahteraan lingkungan pengembangan Hidup di lingkungan 

yang bersih dan sehat Dalam kesejahteraan Budaya Identitas budaya dan 

Memiliki rasa   identitas budaya yang kuat. 

2.4.5   Strategi Kesejahteraan Masyarakat  

           Pemerintah terus berkomitmen untuk menurunkan angka kemiskinan melalui 

berbagai upaya perbaikan, baik di bidang sosial, ekonomi, maupun budaya. Salah 

satu fokus utama adalah meningkatkan kesejahteraan masyarakat miskin dengan 

memperkuat program-program bantuan sosial, pelatihan keterampilan, serta akses 

terhadap lapangan kerja dan modal usaha. Dengan langkah-langkah strategis ini, 

diharapkan terjadi pengurangan kemiskinan yang signifikan sekaligus peningkatan 

taraf hidup masyarakat secara berkelanjutan. Upaya ini juga didukung oleh 

kolaborasi antar-sektor untuk memastikan bahwa pembangunan ekonomi inklusif 

dapat dinikmati oleh seluruh lapisan masyarakat.Menurut wahidin (2015:149) 

1. Pertumbuhan ekonomi menjadi salah satu fokus utama yang perlu 

ditingkatkan dan dipercepat. Hal ini dapat dicapai melalui berbagai upaya, 

seperti menarik lebih banyak investasi, meningkatkan volume ekspor, serta 

mengembangkan sektor bisnis. Selain itu, perbaikan iklim investasi juga 

menjadi faktor penting untuk menciptakan lingkungan yang lebih kondusif 
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bagi perkembangan ekonomi. 

2. Salah satu upaya penting dalam pembangunan ekonomi adalah memperluas 

kesempatan kerja. Hal ini dapat dilakukan dengan membuka lebih banyak 

lapangan pekerjaan sekaligus mengembangkan pasar tenaga kerja yang 

adaptif. Selain itu, diperlukan juga upaya untuk menciptakan hubungan 

industrial yang harmonis agar tercipta lingkungan kerja yang produktif dan 

mendukung pertumbuhan ekonomi.  

3. Untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat miskin, diperlukan upaya 

peningkatan kapasitas dan kualitas sumber daya manusia agar mereka dapat 

berperan aktif dalam pembangunan. Selain itu, penting untuk memperluas 

akses terhadap layanan dasar, seperti pendidikan, kesehatan, dan 

infrastruktur, guna mendukung peningkatan taraf hidup. Di sisi lain, 

revitalisasi sektor pertanian, kehutanan, kelautan, dan ekonomi pedesaan 

juga menjadi kunci dalam menciptakan lapangan kerja dan menggerakkan 

perekonomian lokal. Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan 

masyarakat miskin dapat memperoleh peluang yang lebih baik untuk keluar 

dari kemiskinan dan berkontribusi secara maksimal terhadap pembangunan 

berkelanjutan. 

        Salah satu penunjang pembangunan kesejahteraan masyarakat adalah 

kesehatan. Saat ini, pembangunan kesehatan sedang gencar disebarluaskan oleh 

pemerintah, termasuk menjadi program unggulan para calon kepala desa. Mereka 

berkomitmen untuk memberikan janji kepada masyarakat dengan menjamin 

pelayanan dan akses kesehatan yang lebih baik, serta mendorong pembangunan 

sektor kesehatan secara menyeluruh. Hal ini menjadi prioritas utama dalam upaya 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat.Tujuan pembangunan Menurut Wahidin, 

kesehatan bertujuan untuk meningkatkan kesadaran, kemauan, dan kemampuan 

hidup sehat setiap individu agar tercipta derajat kesehatan masyarakat yang optimal. 

Hal ini diwujudkan melalui terciptanya masyarakat yang hidup dalam lingkungan 

sehat serta memiliki perilaku yang mendukung kesehatan. Selain itu, masyarakat 

juga harus memiliki akses yang adil dan merata terhadap pelayanan kesehatan yang 

berkualitas. Dengan demikian, derajat kesehatan yang optimal dapat tercapai, 
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mencerminkan kesejahteraan masyarakat.Menurut wahidin (2015:149) 

2.4.6 Indikator Kesejahteraan Masyarakat 

  indikator untuk menentukan kesejahteraan suatu masyarakat Menurut 

Lawrence Green (1992): 

1. Pendapatan Masyarakat: menjadi salah satu indikator penting dalam menilai 

kesejahteraan. Suatu masyarakat dapat dikatakan sejahtera apabila 

pendapatannya mencukupi untuk memenuhi kebutuhan hidup, baik primer 

maupun sekunder. Selain itu, kesejahteraan juga tercermin dari minimnya 

kesenjangan sosial, di mana tidak ada kecemburuan antarindividu karena 

terciptanya kesetaraan dalam masyarakat. Dengan demikian, pendapatan 

yang merata dan memadai berperan besar dalam mewujudkan stabilitas dan 

harmoni sosial. 

2. Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat. Dengan adanya akses pendidikan yang 

terjangkau dan merata, masyarakat memiliki kesempatan lebih besar untuk 

memperbaiki taraf hidupnya. Hal ini pada akhirnya dapat mendorong 

terciptanya kesejahteraan yang lebih baik, karena pendidikan membuka 

peluang untuk mendapatkan pekerjaan yang layak serta meningkatkan 

pemahaman dalam mengelola kehidupan secara lebih efektif. Oleh karena 

itu, penyediaan pendidikan yang berkualitas dan mudah dijangkau menjadi 

kunci dalam membangun masyarakat yang sejahtera dan berdaya saing 

3. Kesehatan merupakan aspek penting dalam meningkatkan taraf hidup 

masyarakat. Dengan tersedianya fasilitas pelayanan kesehatan yang 

memadai serta adanya jaminan mutu layanan kesehatan, masyarakat dapat 

merasakan hidup yang lebih sejahtera. Akses yang mudah terhadap layanan 

medis dan standar pelayanan yang terjamin turut berkontribusi dalam 

menciptakan kualitas hidup yang lebih baik bagi seluruh lapisan 

masyarakat. 
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2.5 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No Nama/Tahun/ 

Judul 

Penelitian 

Hasil Penelitian Perbedaan Persamaan 

1 NanangBagus1,cahyo 

Sasmito ( 2021 ) 

Dalammelaksanakan 

pembangunan, kepala desa 

mempertimbangan semua 

masukan dari masyarakat dan 

aparat desa. Selain itu, kepala 

desa juga menjadi 

inspirasibagi masyarakatnya. 

Objek: penelitian ini meneliti 

pada(DesaPulau Kecil 

KecamatanReteh Kabupaten 

Indragili Hilir) sedangkan 

penelitian terdahulu meniliti 

pada (Desa Gedung Wani 

Kecamatan Marga Tiga 

Kabupaten Lampung Timur) 

Pengumpulan data tidak 

dipandu oleh teori, tetapi 

dipandu oleh fakta-fakta 

yang ditemukan pada saat 

penelitian di lapangan. 

 

menggunakan metode 

penelitian deskriptif 

dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif. 

Penelitian sama-sama 

berfokus kepada gaya 

kepemimpinan kepala 

desa dan memiliki tujuan 

yang sama. 

 

2 Dedi 

Supriadi 

(2021 ) 

Memberikan dorongan kepada 

masyarakat sangat penting untuk 

pertumbuhan  desa. 

Dalammeminta bantuan 

masyarakatdalam Melaksanaka 

agenda  Pembangunandi 

komunitasnya. 

c.Koordinasidan      

komunikasi:Karena 

organisasi bertanggung 

jawabmenerapkan fungsi 

manajemen 

pemimpin,koordinasisangatlah 

penting. 

d. Melaksanakan Tugas 

Pengawasan:Tujuan pengawasan 

adalah untuk   menilai seberapa 

baik suatu organisasi 

melaksanakan pelaksanaan 

programnya. jadwal 

terorganisir. 

Lingkup Penelitian ini fokus 

pada bagaimana gaya 

kepemimpinan kepala desa 

(di Desa Pulau Kecil, 

KecamatanReteh, Kabupaten 

Indragiri Hilir) 

mempengaruhi kesejahteraan 

masyarakat sedangkan 

Lingkup Penelitia nterdahulu 

berfokus pada bagaimana 

gaya kepemimpinan kepala 

desa (di Desa Uma Beringin, 

Kecamatan Unter Iwes, 

Kabupaten Sumbawa) 

mempengaruhi partisipasi 

masyarakat dalam 

pembangunan fisik desa. 

 

 

 

 

 

 

Pendekatan Metodologi: 

Kedua penelitian 

menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan 

metodologi penelitian 

deskriptif. Ini mencakup 

pengumpulan data 

melaluidokumentasi, 

wawancara, dan observasi 

untuk memahami secara 

mendalam tentang gaya 

kepemimpinan kepala 

desa dan dampaknya 

terhadap masyarakat.  

Fokus pada Gaya 

Kepemimpinan: Kedua 

penelitian secara khusus 

memusatkan perhatian 

pada gaya kepemimpinan 

kepala desa dan 

bagaimana gaya tersebut 

mempengaruhi hasil yang 

diinginkan, baik itu 

partisipasi dalam 

pembangunan fisik desa 

maupun kesejahteraan 

masyarakat. 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rizki Fillya 

Curtinawati 

(2023 ) 

Melaksanakan kampanye 

penjangkauan masyarakat 

melalui Kepala Daerah untuk 

membantu distribusi dan 

pemahaman informasi tentang 

isu-isu yang berkaitan dengan 

kegiatan    pelayanan daerah 

semen. memberikan layanan 

yang mudah digunakan dan 

dipahami, tanpa memberatkan 

atau rumit bagi masyarakat 

semen. 

Penelitian ini Berfokus pada 

dampak gayakepemimpinan 

kepala desa terhadap 

kesejahteraan masyarakat. 

Hasilnya menunjukkan 

bahwa gaya kepemimpinan 

yang digunakan (otokratis) 

belum cukup efektif dalam 

meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat di desa 

tersebut.sedangkan penelitian 

terdahulu (Kualitas 

Pelayanan Publik di Desa 

Semen): Fokus pada evaluasi 

kualitas pelayanan publik 

terkait layanan administrasi 

seperti KTP dan KK di 

Pendekatan Metodologi: 

Kedua 

penelitianmenggunakan 

pendekatan kualitatif 

dengan metodologi 

penelitian deskriptif. 

Mereka sama-sama 

mengumpulkan data 

melalui dokumentasi, 

wawancara, dan observasi 

untuk mendapatkan 

pemahaman yang 

mendalam tentang topik 

yang diteliti.Fokus pada 

Kepemimpinan Kepala 

Desa: Kedua penelitian 

menitik beratkan 
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Kantor Desa Semen. 

Menemukan bahwa kualitas 

pelayanan publik di desa 

tersebut kurang berkualitas, 

terutama dalam aspek 

ketepatan waktu, prosedur 

pembiayaan, dan kesalahan 

pencetakan dokumen. 

perhatian pada gaya 

kepemimpinan kepala 

desa dan bagaimana gaya 

kepemimpinan 

tersebutmempengaruhi 

hasil yang diinginkan 

dalam konteks pelayanan 

publik   ataukesejahteraan 

masyarakat. 

4 Sri Yanti U.M. Armin 

 ( 2021) 

Peranpenting dalam memotivasi 

bawahan agar bekerja secara 

efektif dalam mengkonsep 

pembangunan yang lebih baik di 

Desa Mokupo. Hal yang juga 

penting dalamkemajuan desa 

adalah partisipasi masyarakat. 

Penelitian Pertama: Fokus 

pada prestasi kerja dan 

kepuasan kerja para anggota 

perangkat desa sebagai 

indikator efektivitas 

kepemimpinan kepala desa 

dalam konteks internal 

organisasi pemerintahan 

desa.Penelitian Kedua: Lebih 

menitikberatkan pada 

kesejahteraan masyarakat 

sebagai hasil dari gaya 

kepemimpinan kepala desa, 

yang mengindikasikan bahwa 

peran kepala desa belum 

optimal dalam mencapai 

tujuan kesejahteraan 

masyarakat. 

Penelitian pendekatan 

Metodologi: Kedua 

penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif 

dengan metodologi 

penelitian deskriptif. 

Keduanya mengumpulkan 

data melalui dokumentasi, 

wawancara, dan observasi 

untuk mendapatkan 

pemahaman yang 

mendalam tentang peran 

dan gaya kepemimpinan 

kepala desa serta 

dampaknya terhadap 

kinerja atau kesejahteraan 

masyarakat. 

      Fokuspada 

Kepemimpinan Kepala 

Desa: Baik penelitian 

pertama maupun kedua 

menitikberatkan perhatian 

pada peran kepala desa 

dalam mengarahkan, 

membimbing, dan 

mendorong perangkat desa 

atau masyarakat untuk 

mencapai tujuan tertentu, 

baik itu prestasi kerja, 

kepuasan kerja,atau 

kesejahteraan masyarakat. 
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5 Diana Hertati Tukiman 

(2020) 

Perencanaan dalam pengelolaan 

dana desa menunjukkan tingkat 

partisipasi masyarakat terhadap 

tingkat kehadiran musyawarah 

baik; Indikator dalam 

menentukan akuntabilitas 

pelaksanaan telah terlaksana 

dengan baik, keterbukaan 

penggunaan dana, dilengkapi 

papan informasi untuk setiap 

pembangunan yang dilakukan, 

dan program atau kegiatan yang 

dilakukantelah berjalan dengan 

baik 

Penelitian ini  Memeriksa 

akuntabilitas, transparansi, 

partisipasi, dan proses 

administrasi dalam 

pengelolaan dana desa 

sebagai indikator 

keberhasilan pemerintahan 

desa. Penelitian Kedua: 

Lebih menekankan pada 

analisis gaya kepemimpinan 

kepala desa (otokratis) dan 

evaluasi terhadap upaya 

meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat di desa.Lingkup 

Geografis dan 

Topik:Penelitian Pertama: 

Dilakukan di Desa Pejambon, 

Kecamatan Sumberrejo, 

Kabupaten Bojonegoro, 

dengan fokus pada 

pengelolaan dana desa dan 

aspek 

administratifnya.Penelitian 

Kedua: Dilakukan di Desa 

Pulau Kecil, Kecamatan 

Reteh, Kabupaten Indragiri 

Hilir, dengan fokus pada 

kesejahteraan masyarakat 

sebagai hasil dari gaya 

kepemimpinan kepala desa. 

penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif 

dengan metodologi 

penelitian deskriptif. 

Keduanya mengumpulkan 

data melalui dokumentasi, 

wawancara, dan observasi 

untuk mendapatkan 

pemahaman yang 

mendalam tentang topik 

yang diteliti.Fokus pada 

Pemerintahan Desa: Baik 

penelitian pertama 

maupun kedua 

menitikberatkan perhatian 

pada pengelolaan dana 

desa atau gaya 

kepemimpinan kepala 

desa sebagai bagian dari 

pemerintahan desa. 

6 Paisal,Lukman,Sundari ( 

2023) 

Modelkepemimpinan 

demokratis inilah yang 

diterapkan oleh Kepala Desa 

Kecamatan Patampanua 

Kabupaten Pinrang guna 

meningkatkan kinerja aparatur. 

berdasarkan pola pikir Kepala 

Desa yang konsisten 

melibatkanJajarannya dalam 

pengambilan keputusan 

Penelitian Melihat empat 

model kepemimpinan yang 

berbeda (karismatik, otoriter, 

demokratis, moralis) dan 

bagaimana model 

kepemimpinan demokratis 

digunakan untuk 

meningkatkan kinerja aparat 

desa.Penelitian ini Lebih 

menekankan pada dampak 

langsung gaya kepemimpinan 

(otokratis) terhadap 

kesejahteraan masyarakat. 

Dan Penelitian Dilakukan di 

Desa Padang Loang, 

Kecamatan Patampanua, 

Kabupaten Pinrang, dengan 

fokus pada peningkatan 

kinerja aparat desa melalui 

model kepemimpinan 

demokratis. Penelitian 

terdahulu Dilakukan di Desa 

Pulau Kecil, Kecamatan 

Reteh, Kabupaten Indragiri 

Hilir, dengan fokus pada 

kesejahteraan masyarakat dan 

dampak gaya kepemimpinan 

. 

pendekatan Metodologi: 

Kedua penelitian 

menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan 

metodologi penelitian 

deskriptif. Keduanya 

mengumpulkan data 

melalui dokumentasi, 

wawancara, dan observasi 

untuk mendapatkan 

pemahaman yang 

mendalam tentang gaya 

kepemimpinan kepala 

desa dan dampaknya 

terhadap kinerja aparat 

atau kesejahteraan 

masyarakat.Fokus pada 

Kepemimpinan Kepala 

Desa: Kedua penelitian 

menitikberatkan perhatian 

pada model 

kepemimpinan kepala 

desa dan bagaimana 

model tersebut 

mempengaruhi hasil yang 

diinginkan dalam konteks 

kinerja aparat desa atau 

kesejahteraan  

2.6  Kerangka Pemikiran 

Kerangka berpikir penelitian ini mengacu pada hubungan antara kepala 

desa, pembangunan desa, dan kesejahteraan masyarakat.Kepala desa sebagai 
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pemimpin lokal memegang peran sentral dalam merencanakan, 

mengimplementasikan, dan mengawasi program pembangunan desa.  

Pembangunan desa yang mencakup aspek infrastruktur, ekonomi, sosial, 

dan lingkungan bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat, dengan 

kesejahteraan sebagai indikator utama keberhasilannya. Keberhasilan ini diukur 

melalui peningkatan pendapatan dasar dan partisipasi aktif warga dalam proses 

pembangunan. Dalam penelitian ini, kerangka berpikir tersebut sejalan dengan 

upaya kepala desa dalam mendorong kesejahteraan, transparansi, serta partisipasi 

masyarakat. Dengan memanfaatkan inovasi, seperti langkah-langkah strategis 

dalam meningkatkan kesejahteraan, kepala desa dapat memperkuat kapasitas 

pembangunan desa secara lebih efektif dan efisien, sehingga tujuan pembangunan 

berkelanjutan dapat tercapai. 

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

                 

                        

 

 

 

 

 

 

 

Kepala desa  

 

 

 

Pembangunan desa  

 

Kesejahteraan 

Masyarakat 
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BAB III 

METODE  PENELITIAN 

3.1  Metode Penelitian 

Penelitian ini mempergunakan pendekatan kualitatif dan metodologi 

penelitian deskriptif. Informasi mendalam dari sumber-sumber yang menerapkan 

upaya kepala desa guna memajukan kesejahteraan masyarakat di komunitas pulau-

pulau kecil diperlukan guna kajian deskriptif guna mengkaji  permasalahan yang 

dikemukakan peneliti. Dalam penelitian kualitatif, fakta-fakta yang ditemukan 

selama penelitian lapangan dipergunakan guna mendorong penghimpunan data, 

bukan kerangka teoritis. Dengan demikian, peneliti mampu memfasilitasi uraian 

yang lebih mendalam mengenai permasalahan yang berkaitan         dengan topik yang 

diangkat peneliti. 

3.2 Jenis Data 

Sumber data kualitatif dalam penelitian ini maksud nya adalah dari mana 

subjek yang di peroleh peneliti melakukan wawancara dalam ngumpul data yang di 

lakukan secara langsung sebagai sebagai sumber untuk Menyusun suatu pendapat 

dan keterangan yang benar dari informan dan data ini biasanya dikumpulkan 

melalui teks dan audio data kualitatif dapat digunakan untuk membuat rekomendasi 

kebijakan yang tepat untuk meningkatkan upaya kepala desa pada kesejahteraan 

masyarakat desa pulau kecil. 

3.3 Kriteria Informan   

Karakteristik profil informan adalah profil terhadap objek penelitian yang 

dapat memberikan pendapat/pandangan terhadap hasil penelitian mengenai Upaya 

Kepala Desa Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Desa Pulau Kecil 

Kecamatan Reteh Kabupaten Indragiri Hilir. Dimana untuk menilai hal tersebut, 

maka informan dalam penelitian ini adalah kepala desa dan kesejahteraan 

masyarakat di desa pulau kecil, yaitu 1 kepala desa,1 sekertaris desa dan 2 

masyarakat sebagai informan dalam penelitian ini. 
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  Data-data yang diperoleh kemudian diolah sehingga diperoleh gambaran 

secara menyeluruh dan terperinci jumlah total dari setiap item yang dipertanyakan 

sehingga akan mudah untuk dinilai secara kualitatif. Untuk mendeskripsikan profil 

informan dalam penelitian ini, informan dikelompokan berdasarkan inisial nama, 

umur, Pendidikan terakhir, jenis kelamin, daerah asal dan pekerjaan. 

3.4 Sumber Data 

1. Data Primer 

Menurut Sugiyono (2013), sumber data primer merujuk pada informasi 

yang diperoleh secara langsung dari informan yang relevan dengan objek yang 

diteliti. Pengumpulan data ini dilakukan melalui berbagai metode, seperti 

wawancara dan kuesioner yang diberikan kepada responden. Dalam penelitian yang 

berfokus pada upaya kepala desa dan pengaruhnya terhadap kesejahteraan 

masyarakat Desa Pulau Kecil, keberadaan sumber data primer ini sangat krusial 

untuk memperoleh informasi yang tepat dan mendalam. 

2.   Data Sekunder 

Menurut Sugiyono (2013), data sekunder didefinisikan sebagai sumber data 

yang diperoleh tanpa kontak langsung dengan sumbernya. Artinya, data ini tidak 

disampaikan secara langsung oleh sumber aslinya kepada pengumpul data. dalam 

konteks penelitian tentang upaya kepala desa terhadap kesejahteraan masyarakat 

pulau kecil, data sekunder ini dapat diambil dari berbagai sumber seperti dokumen 

resmi, jurnal ilmiah, dan literatur yang relevan dengan topik penelitian. Data ini 

biasanya sudah diproses dan dipublikasikan sebelumnya, sehingga peneliti dapat 

menggunakannya sebagai pendukung atau pelengkap data primer. 

3.5.1  Metode Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2013), terdapat tiga teknik utama dalam metode 

pengumpulan data untuk penelitian, yaitu dokumentasi, observasi, dan wawancara. 

Ketiga metode ini sangat penting untuk menganalisis upaya kepala desa serta 

pengaruhnya terhadap kesejahteraan masyarakat desa pulau kecil. 
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3.4.1 Dokumentasi 

Dokumentasi adalah salah satu sumber data yang diperlukan dalam sebuah 

penelitian. Karena dengan menggunakan tekhnik dokumentasi pada pengumpulan 

data dengan dokumentasi yang diperlukan oleh peneliti lebih mudah didapat dari 

tempat peneliti dan informasi melalui wawancara akan lebih nyata dibuktikan 

dalam bentuk dokumentasi. 

3.4.2 Wawancara 

Wawancara adalah salah satu tekhnik yang dilakukan guna menghimpun data. 

Wawancara dilangusngkan peneliti supaya peneliti kuasa mengemukakan 

pertanyaan secara bertatap muka secara langsung dengan informan. Wawancara 

dilangsungkam secara terstruktur dan tidak terstruktur yang diselaraskan pada 

kondisi pemahaman tiap repsonden dan Mempertanyakan tentang upaya kepala 

desa dan bagaimana hal tersebut memengaruhi kesejahteraan  masyarakat. 

3.4.3 Observasi 

 Observasi ini dilangsungkan pada awal penetapan lokasi penelitian dengan 

dilangsungkan pra-survey hingga penghimpunan data dilangsungkan. Mengamati 

langsung interaksi antara kepala desa dan masyarakat dalam berbagai kegiatan desa 

pulau kecil Kecamatan Reteh Kabupaten Indragiri Hilir. mencatat observasi dalam 

jurnal lapangan. gunakan analisis kualitatif untuk menafsirkan makna observasi. 

dalam hal ini, peneliti berusaha semaksimal mungkin guna berpartisipasi  

sepenuhnya guna mengkaji dan memahami perilaku pihak-pihak yang terlibat.Oleh 

karena itu, untuk lebih jelasnya dapat disajikan uraian mengenai deskripsi identitas 

informan sebagai berikut. 

2. 2 Profil Informan Penilitian  

No Informan Jumlah 

1 Kepala Desa pulau kecil 1  

 2 Sekertaris Desa pulau kecil 1 

3 Masyarakat Desa pulau kecil 1 

4 Masyarakat Desa pulau kecil 1 

5 Masyarakat Desa pulau kecil 1 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM DAN OBJEK PENELITIAN 

4.1 Sejarah Di Desa Pulau Kecil Kecamatan Reteh Kabupaten Indragiri Hilir  

Pada Tahun 1946 desa pulau kecil disahkan oleh pemerintah. Nama pulau 

kecil diambil dari sebuah nama pulau yang terletak dalam aliran sungai Gangsal 

yang bernama pulau kecil, semenjak itulah desa dinamakan Pulau Kecil sampai 

dengan sekarang. Pada tahun 1946-1967 desa dipimpin oleh H. Abdul Gani, 

penduduk desa pulau kecil terdiri dari beragam suku diantaranya adalah suku Jawa, 

Bugis, Melayu, Banjar dan Suku China. Penghasilan masyarakat Mayoritas dari 

hasil pertanian (Padi dan Palawija) sedangakan masyarakat dari suku China dari 

bidang perdagangan. 

 

Visi dan Misi Di Desa Pulau Kecil Kecamatan Reteh Kabupaten 

Indragiri Hilir 

VISI 

"Terwujudnya desa yang sejahtera dengan sumber kekuatan gotong royong 

daan kebersamaan berlandaskan iman dan taqwa." 

MISI 

4.1.1 Mengamalkan dan melaksanakan ajaran agama dalam kehidupan 

sehari-hari. 

4.1.2 Meningkatkan kinerja dan pelayanan aparat berkualitas, profesional 

dan berjiwa prima. 

4.1.3 Meningkatkan taraf hidup masyarakat dan Meningkatkan semangat 

gotong-royong. 
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4.2 Struktur Organisasi Dan Tata Kerja Desa Pulau Kecil Kecamatan Reteh 

Kabupaten  Indragiri Hilir Tahun 2024 

Gambar 4.2 1 Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Pulau Kecil 

Kecamatan Reteh Kabupaten Indragili Hilir 

 

Sumber: Pemerintahan Desa Pulau Kecil Kecamatan Reteh Kabupaten Indragiri 

Hilir,2024 

4.3  Deskripsi Tugas (Job Description) Di Desa pulau kecil Kecamatan 

Reteh Kabupaten Indragiri Hilir  

4.4.1 Sekretariat Desa 

Berkedudukan sebagai unsur pimpinan Sekretariat Desa. Bertugas membantu 

Kepala Desa dalam bidang administrasi pemerintahan. Berfungsi:  

1) Melaksanakan  urusan  ketatausahaan  seperti  tata naskah, administrasi surat 

menyurat, arsip, dan ekspedisi. 

2) Melaksanakan   urusan   umum   seperti   penataan administrasi perangkat desa, 

penyediaan prasarana perangkat desa dan   kantor,   penyiapan   rapat, 

pengadministrasian aset, inventarisasi, perjalanan dinas, dan pelayanan umum. 

3) Melaksanakan urusan keuangan seperti pengurusan administrasi 

keuangan,administrasi    sumber- sumber pendapatan dan  pengeluaran,  
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verifikasi administrasi  keuangan,danadmnistrasi penghasilan Kepala Desa, 

Perangkat Desa, BPD, dan lembaga pemerintahan desa lainnya. 

4) Melaksanakan     urusan     perencanaan     seperti menyusun rencana   anggaran   

pendapatan   dan belanja desa,  menginventarisir   data-data   dalam rangka 

pembangunan, melakukan monitoring dan evaluasi program, serta penyusunan 

laporan. 

1. Buku Peraturan Di Desa;  

2. Buku Keputusan Kepala Desa;  

3. Buku Lembaran Desa dan Buku Berita Desa.  

4. Buku Aparat Pemerintah Desa;  

5. Buku Tanah Kas Desa;  

6. Buku Tanah di Desa; 

4.4.2  Kepala Urusan 

Berkedudukan   sebagai   unsur   staf sekretariat. Bertugas  membantu  Sekretaris  

Desa dalam urusan pelayanan administrasi pendukung pelaksanaan tugas-tugas 

pemerintahan. Berfungsi:  

1) Kepala  Urusan  Tata  Usaha  Dan  Umum  memiliki fungsi seperti 

melaksanakan urusan ketatausahaan seperti tata naskah, administrasi surat 

menyurat, arsip, dan ekspedisi, dan penataan administrasi perangkat desa, 

penyediaan prasarana perangkat desa dan kantor, penyiapan rapat, 

pengadministrasian aset, inventarisasi, perjalanan dinas, dan pelayanan umum. 

1) Buku Agenda;  

2) Buku Ekspedisi; 

3) Buku Inventaris dan Kekayaan Desa 

4) Buku Tamu Umum  

5) Buku Tamu Khusus  

6) Buku Notulen Musyawarah  

7) Buku Presensi Musyawarah 

8) Buku Regster Pelayanan Surat 

9) Buku Disposisi Surat Buku Presensi Dinas / Ceklock 
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2) Kepala  Urusan  Keuangan  memiliki  fungsi  seperti melaksanakan urusan 

keuangan seperti  pengurusan administrasi  keuangan,  administrasi sumber-

sumber pendapatan dan pengeluaran, verifikasi administrasi keuangan, dan 

admnistrasi penghasilan Kepala Desa, Perangkat Desa, BPD, dan lembaga 

pemerintahan desa lainnya. 

1. Buku Kas Umum;  

2. Buku Kas Pembantu;  

3. Buku Bank Desa. 

4. Buku Kas Pembantu Kegiatan; 

5. Buku Daftar Siltap, Tunjangan dan Perjalanan Dinas  

6. Buku SPJ Insentif, dan Tunjangan BPD  

7. Buku SPJ Honorarium LKD Buku Dokumen SPJ Kegiatan 

3) Kepala    Urusan    Perencanaan    memiliki    fungsi mengoordinasikan 

urusan   perencanaan   seperti menyusun rencana   anggaran   pendapatan   dan 

belanja desa,   menginventarisir   data-data   dalam rangka pembangunan, 

melakukan monitoring dan evaluasi program, serta penyusunan laporan. 

1. Buku RPJMDes 

2. Buku RKPDes 

3. Buku APB Desa; 

4. Buku Rencana Anggaran Biaya; 

5. Buku Kegiatan Pembangunan; 

6. Buku Inventarisasi Hasil-hasil Pembangunan; 

7. Buku Dokumen Rencana Kegiatan 

4.4.3   Kepala Seksi 

Berkedudukan  sebagai  unsur  pelaksana teknis. Bertugas membantu Kepala Desa 

sebagai pelaksana tugas operasional. Berfungsi : 

1) Kepala   Seksi   Pemerintahan   mempunyai   fungsi melaksanakan 

manajemen tata praja Pemerintahan, menyusunrancangan  regulasi  desa,  

pembinaan masalah pertanahan, pembinaan ketentraman dan ketertiban, 
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pelaksanaan upaya perlindungan masyarakat, kependudukan, penataan dan 

pengelolaan wilayah, serta pendataan dan pengelolaan Profil Desa. 

1. Buku Induk Penduduk; 

2. Buku Mutasi Penduduk Desa; 

3. Buku Rekapitulasi Jumlah Penduduk; 

4. Buku Penduduk Sementara; dan 

5. Buku Kartu Tanda Penduduk dan Buku Kartu Keluarga. 

6. Buku Profil Desa 

7. Buku Data dan Kegiatan Siskamling. 

8. Buku Data Catatan Kejadian. 

9. Buku Data Ijin Keramaian 

10. Buku Data dan Kegiatan Lingkungan Hidup 

2) Kepala Seksi Kesejahteraan mempunyai fungsi melaksanakan 

pembangunan sarana prasarana perdesaan, pembangunan bidang    pendidikan, 

kesehatan, dantugas sosialisasi  serta  motivasi masyarakat di bidang budaya, 

ekonomi, politik, lingkungan hidup, pemberdayaan keluarga, pemuda, 

olahraga, dan karang taruna. 

1. Buku Kader Pendampingan dan Pemberdayaan Masyarakat. 

2. Buku Kegiatan Pelatihan 

3. Buku Kegiatan Kelompok Usaha/BUM Desa  

4. Buku Kegiatan Gapoktan 

5. Buku Kegiatan LPM 

6. Buku Kegiatan PKK 

7. Buku Kegiatan Karang Taruna 

8. Buku Kegiatan Linmas 

9. Buku Kegiatan RW 

10. Buku Kegiatan RT 

3) Kepala Seksi Pelayanan memiliki fungsi melaksanakan penyuluhan dan 

motivasi terhadap pelaksanaan hak dan kewajiban   masyarakat, meningkatkan 
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upaya partisipasi masyarakat, pelestarian nilai sosial budaya    masyarakat, 

keagamaan, dan ketenagakerjaan. 

1. Buku Data LKD (LPM, PKK, Kartar, RT, RW, Gapoktan, HIPPA, Linmas) 

2. Buku Data Lembaga Pendidikan dan Kursus  

3. Buku Data Ormas,  

4. Buku Data Orpol 

5. Buku Data Organisasi Pemuda. 

6. Buku Data LSM 

4.4.4  Kepala Dusun  

Berkedudukan sebagai unsur satuan tugas kewilayahan Bertugas membantu 

Kepala Desa dalam pelaksanaan tugasnya di wilayahnya. Berfungsi:  

1) Pembinaan ketentraman dan ketertiban, pelaksanaan upaya    perlindungan    

masyarakat, mobilitas kependudukan, dan penataan dan pengelolaan 

wilayah. 

2) Mengawasi pelaksanaan pembangunan di wilayahnya. 

3) Melaksanakan  pembinaan  kemasyarakatan  dalam meningkatkan 

kemampuan dan kesadaran masyarakat dalam menjaga lingkungannya. 

4) Melakukan upaya-upaya pemberdayaan masyarakat dalam menunjang 

kelancaran   penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan. 

1. Buku Data dan Kegiatan Pemerintahan di wilayahnya. 

2. Buku Data dan Kegiatan Pembanguan di wilayahnya. 

3. Buku Data dan Kegiatan Pembinaan Kemasyarakatan di wilayahnya. 

4. Buku Data dan Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat di wilayahnya. 
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BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 5.1 Profil informan 

Karakteristik informan dalam penelitian ini mencakup objek yang dapat 

memberikan pendapat atau pandangan terkait hasil penelitian mengenai Upaya 

Kepala Desa dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Desa Pulau Kecil, 

Kecamatan Reteh, Kabupaten Indragiri Hilir. Untuk menilai hal tersebut, informan 

yang terlibat terdiri dari 1 Kepala Desa dan 3 masyarakat Desa Pulau Kecil. Data 

yang diperoleh kemudian diolah untuk mendapatkan gambaran menyeluruh dan 

terperinci dari setiap aspek yang diteliti, sehingga memudahkan penilaian secara 

kualitatif. Profil informan dideskripsikan berdasarkan inisial nama, umur, 

pendidikan terakhir, jenis kelamin, daerah asal, dan pekerjaan guna memberikan 

pemahaman yang komprehensif mengenai latar belakang responden. Oleh karena 

itu, untuk lebih jelasnya dapat disajikan uraian mengenai deskripsi identitas 

informan sebagai berikut. 

Tabel 5. 1  Informan Penelitian 

No Insial Nama Umur Pendidikan 

Terakhir 

Jenis 

Kelamin 

Daerah Asal Pekerjaan 

1 Abdul Rahman 

Hamis 

52 SMA L P. kecil inhil 

riau 

Kepala desa 

2 Ersa Juliardi 30 S1 L P. kecil inhil 

riau 

Masyarkat  

3 Ismail 40 SMA L P. kecil inhil 

riau 

Sekertaris 

desa 

4 Abdul Rahman 35 SMA L P.kecil inhil 

riau 

Masyarakat  

5 Bambang Munawir 30 S1 L P.kecil inhil 

riau 

Masyarakat 
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5.2 Deskripsi Hasil 

  Upaya kepala desa dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa 

Pulau Kecil, Kecamatan Reteh, Kabupaten Indragiri Hilir, tercermin melalui 

berbagai program dan kegiatan yang telah dijalankan, dengan fokus utama pada 

pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan keterampilan, khususnya di bidang 

pertanian dan perkebunan. Melihat potensi besar desa di sektor tersebut, kepala desa 

berkomitmen untuk meningkatkan kapasitas warga dengan memberikan pelatihan 

yang dirancang untuk memperkuat pengetahuan dan keterampilan mereka. 

Harapannya, melalui program ini, masyarakat dapat mengoptimalkan potensi lokal, 

meningkatkan produktivitas, dan akhirnya memperoleh pendapatan yang lebih 

baik, sehingga kesejahteraan warga Desa Pulau Kecil semakin terangkat. 

Meskipun pelatihan telah dilakukan, hasilnya belum optimal karena banyak 

peserta tidak menerapkan ilmu yang didapat dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi 

ini mengindikasikan bahwa pelatihan kerap dipandang sekadar formalitas, bukan 

sebagai sarana peningkatan kesejahteraan desa. Untuk mengatasi hal ini, 

dibutuhkan pendekatan lebih efektif, misalnya melalui pendampingan lanjutan 

pascapelatihan, agar pengetahuan yang diperoleh dapat diaplikasikan secara 

maksimal. 

Selain pemberdayaan masyarakat, kepala desa juga melakukan 

pembangunan infrastruktur yang mendukung kegiatan ekonomi masyarakat. 

Infrastruktur yang dibangun meliputi jalan, irigasi, dan fasilitas umum lainnya yang 

dapat memudahkan akses masyarakat ke sumber daya dan pasar. Pembangunan 

infrastruktur ini diharapkan dapat meningkatkan mobilitas masyarakat dan 

mendukung kegiatan pertanian serta perkebunan, yang merupakan sektor utama di 

Desa Pulau Kecil.  

Meskipun pembangunan infrastruktur telah selesai dilakukan, persoalan 

terkait pengelolaan SDM masih menjadi hambatan. Minimnya kemauan warga 

untuk mengembangkan potensi desa menyebabkan manfaat pembangunan 

infrastruktur belum dirasakan secara optimal oleh masyarakat. Untuk itu, perlu 

adanya langkah konkret guna meningkatkan kesadaran dan motivasi masyarakat 

agar dapat memanfaatkan fasilitas yang tersedia dengan baik. 
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Selain itu, kepala desa juga mengajak masyarakat berpartisipasi dalam 

pengambilan keputusan melalui forum musyawarah di tingkat desa maupun dusun. 

Pendekatan ini diharapkan dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab kolektif 

warga dalam pembangunan desa. Dengan melibatkan masyarakat secara langsung, 

kepala desa ingin menciptakan rasa memiliki dan mendorong partisipasi aktif warga 

dalam setiap program yang dijalankan. 

Meskipun masyarakat telah dilibatkan dalam proses musyawarah, 

pelaksanaan program tetap menghadapi berbagai tantangan. Sebagian warga 

menganggap bahwa program yang dijalankan belum sepenuhnya menjawab 

kebutuhan mereka. Kondisi ini mengindikasikan pentingnya melakukan penilaian 

lebih menyeluruh terhadap program-program yang sudah berjalan, sekaligus 

meningkatkan keterbukaan dalam setiap tahap pengambilan keputusan. 

Selain menjalankan program penyaluran bantuan sosial, kepala desa juga 

memprioritaskan warga kurang mampu. Bantuan ini bertujuan untuk mendukung 

pemenuhan kebutuhan pokok sekaligus menekan angka kemiskinan di wilayah 

tersebut. Sayangnya, pendistribusian sering kali tidak sesuai target, sehingga 

banyak masyarakat menilai bantuan kurang berdampak pada perbaikan ekonomi. 

Bahkan, sebagian warga justru menjadi kurang termotivasi untuk mandiri akibat 

ketidaktepatan ini. Oleh karena itu, diperlukan perbaikan sistem distribusi yang 

lebih akurat dan transparan, disertai pendampingan serta pengawasan agar bantuan 

benar-benar dimanfaatkan secara optimal. 

Kepala desa berupaya mempersiapkan generasi muda sebagai pemimpin 

masa depan dengan melibatkan mereka dalam berbagai kegiatan desa. Hal ini 

bertujuan agar mereka dapat belajar dan memahami tanggung jawab 

kepemimpinan, menunjukkan visi jangka panjang kepala desa dalam memastikan 

keberlanjutan pembangunan. Namun, tantangan muncul karena kurangnya minat 

dan motivasi generasi muda untuk berpartisipasi aktif. Oleh karena itu, perlu ada 

upaya untuk meningkatkan kesadaran dan motivasi mereka agar dapat berkontribusi 

secara optimal dalam pembangunan desa. 

Salah satu upaya yang perlu dilakukan oleh kepala desa adalah melakukan 

evaluasi dan perbaikan terhadap program-program yang telah dilaksanakan. 
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Evaluasi ini penting untuk menentukan program mana yang efektif dan mana yang 

tidak, sehingga kepala desa dapat mengidentifikasi kekurangan dan kelemahan 

dalam pelaksanaannya. Dengan demikian, perbaikan dapat dilakukan untuk 

meningkatkan efektivitas program tersebut. Namun, berdasarkan hasil wawancara, 

masih ditemukan kendala dalam pelaksanaan evaluasi, di antaranya kurangnya 

pengawasan dan evaluasi terhadap program yang telah berjalan. Oleh karena itu, 

diperlukan sistem monitoring dan evaluasi yang lebih baik guna memastikan bahwa 

setiap program yang dilaksanakan benar-benar memberikan manfaat optimal bagi 

masyarakat. 

Secara umum, Kepala Desa Pulau Kecil telah berupaya meningkatkan 

kesejahteraan warganya melalui berbagai inisiatif, termasuk program 

pemberdayaan masyarakat, perbaikan infrastruktur, pelatihan keterampilan, serta 

melibatkan masyarakat dalam proses pengambilan keputusan. Meskipun demikian, 

beberapa tantangan masih menghambat upaya tersebut, seperti rendahnya motivasi 

warga, ketidaktepatan dalam distribusi bantuan sosial, dan keterbatasan sumber 

daya yang tersedia. 

Untuk menangani permasalahan yang ada, perlu adanya dorongan agar 

masyarakat lebih aktif terlibat, penilaian program yang lebih efektif, serta 

peningkatan kemampuan kepala desa dalam mengelola berbagai program 

pembangunan. Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan upaya yang dilakukan 

oleh kepala desa dalam meningkatkan kesejahteraan warga dapat mencapai hasil 

yang lebih maksimal dan berkelanjutan di masa mendatang. 

1. Pemberdayaan Masyarakat melalui Pelatihan Keterampilan 

Salah satu upaya utama yang dilakukan oleh kepala desa adalah 

memberdayakan masyarakat melalui pelatihan keterampilan, terutama di bidang 

pertanian dan perkebunan. Hal ini dilakukan karena Desa Pulau Kecil memiliki 

potensi besar di kedua sektor tersebut. Dengan demikian, kepala desa berfokus pada 

peningkatan kapasitas masyarakat agar mereka dapat memanfaatkan potensi yang 

ada secara optimal. 

Wawancara dengan Kepala Desa pulau kecil menyatakan bahwa: 
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“Upaya yang kami lakukan cukup beragam. Salah satunya adalah 

pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan keterampilan, terutama di 

bidang pertanian dan perkebunan. Kami melihat potensi besar di sektor ini, 

sehingga kami berusaha meningkatkan kapasitas warga dengan memberikan 

pelatihan agar mereka bisa lebih produktif.’’( Abdul Rahman Hamis selaku 

kepala des ) 

Program melaksanakan pelatihan intensif bidang pertanian, perkebunan, dan 

Uasaha Mikro Kecil Menengah  dengan sistem 3 fase: 

1. Pelatihan teori selama 2 minggu, 

2.  Praktik lapangan berbasis kelompok dengan pendampingan bulanan, dan  

3. Evaluasi hasil melalui pameran produk desa. Target 75% peserta mampu 

menghasilkan produk bernilai jual dalam 6 bulan. 

 Pelatihan-pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan warga guna mendongkrak produktivitas dan pendapatan mereka. 

Sayangnya, meski telah dilaksanakan, hasilnya belum optimal. Banyak peserta 

pelatihan tidak mengaplikasikan ilmu yang didapat dalam kehidupan sehari-hari, 

mengindikasikan bahwa pelatihan kerap dipandang sekadar formalitas, bukan 

sarana peningkatan kesejahteraan. Untuk itu, dibutuhkan pendekatan lebih efektif, 

misalnya melalui pendampingan lanjutan pascapelatihan, agar ilmu yang diperoleh 

bisa diterapkan secara maksimal. 

2.   Pembangunan Infrastruktur 

Kepala desa juga melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan 

perekonomian warga, salah satunya melalui pengembangan infrastruktur. Beberapa 

fasilitas yang dibangun antara lain jaringan jalan, sistem pengairan, serta sarana 

publik lainnya. Pembangunan ini bertujuan untuk memperlancar mobilitas 

masyarakat dalam mengakses sumber daya maupun pusat perdagangan 

.Berdasarkan hasil wawancara masyarakat tentang pembangunan 

infrastruktruk adalah: 

“Kami juga fokus pada pembangunan infrastruktur, seperti jalan, irigasi, dan 

fasilitas umum lainnya. Infrastruktur ini sangat penting untuk mendukung 

kegiatan ekonomi masyarakat, terutama di sektor pertanian dan perkebunan. 

Namun, tantangannya adalah banyak warga yang belum sepenuhnya 
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memanfaatkan infrastruktur ini. Mereka kurang memiliki kemauan untuk 

mengelola potensi yang ada.”( Abdul Rahman selaku masyarakat ) 

Program Memprioritaskan perbaikan infrastruktur pendukung ekonomi:  

1. Jalan usaha tani (3 km),  

2. Gudang penyimpanan hasil pertanian (1 unit), dan  

3. Saluran irigasi sederhana. Pelaksanaan melibatkan swadaya masyarakat (30%) 

dengan sistem padat karya untuk menyerap tenaga kerja lokal. 

Pembangunan infrastruktur di Desa Pulau Kecil diharapkan dapat 

meningkatkan mobilitas masyarakat serta mendukung kegiatan pertanian dan 

perkebunan sebagai sektor utama desa. Namun, meskipun infrastruktur telah 

tersedia, masih terdapat kendala dalam pengelolaan sumber daya manusia. Banyak 

warga yang kurang memiliki kemauan untuk mengoptimalkan potensi desa, 

sehingga pembangunan yang ada belum memberikan dampak signifikan terhadap 

kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan 

kesadaran dan motivasi masyarakat agar dapat memanfaatkan infrastruktur secara 

maksimal. 

3. Partisipasi Masyarakat dalam Pengambilan Keputusan 

Kepala desa berupaya melibatkan masyarakat dalam pengambilan keputusan 

melalui musyawarah di tingkat desa atau dusun guna menciptakan rasa kepemilikan 

dan tanggung jawab bersama. Pendekatan partisipatif ini diharapkan dapat 

mendorong keterlibatan aktif warga dalam setiap program pembangunan. Namun, 

meskipun masyarakat telah dilibatkan dalam proses musyawarah, implementasi 

program masih menghadapi berbagai kendala. 

Wawancara dengan Kepala Desa pulau kecil menyatakan bahwa: 

“Kami selalu melibatkan masyarakat dalam musyawarah desa atau dusun.     

Tujuannya agar mereka merasa memiliki tanggung jawab bersama dalam 

membangun desa. Namun, masih ada kendala dalam implementasi program. 

Beberapa warga merasa program yang dilaksanakan tidak sesuai dengan 

kebutuhan mereka. Ini menunjukkan perlunya evaluasi dan transparansi yang 

lebih baik dalam proses pengambilan keputusan.”( Ismail selaku Sakdes) 

Program Membentuk Forum Musyawarah Desa yang mengadakan rapat terbuka 

setiap 2 bulan dengan mekanisme:  
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1. Penyampaian usulan warga via aplikasi Desa Digital. 

2. Voting prioritas program, dan  

Banyak masyarakat merasa bahwa program-program yang dijalankan belum 

sepenuhnya sesuai dengan harapan dan kebutuhan mereka. Kondisi ini 

mengindikasikan pentingnya dilakukan penilaian lebih menyeluruh terhadap 

berbagai program yang telah berjalan. Selain itu, diperlukan juga peningkatan 

keterbukaan dalam setiap tahap pengambilan keputusan agar kebijakan yang 

dihasilkan benar-benar tepat sasaran dan dapat dirasakan manfaatnya oleh warga. 

4. Penyaluran Bantuan Sosial 

Selain upaya-upaya sebelumnya, kepala desa juga mengalokasikan bantuan 

sosial untuk warga, khususnya bagi kalangan kurang mampu. Bantuan ini bertujuan 

untuk meringankan beban ekonomi masyarakat dalam memenuhi kebutuhan pokok 

sekaligus menekan angka kemiskinan di wilayah tersebut. Sayangnya, kendala yang 

sering muncul adalah distribusi bantuan yang tidak selalu tepat sasaran, sehingga 

mengurangi efektivitas program tersebut. 

Wawancara dengan Kepala Desa pulau kecil menyatakan bahwa: 

“Ya, kami menyalurkan bantuan sosial, terutama kepada warga miskin. 

Tujuannya untuk membantu memenuhi kebutuhan dasar dan mengurangi 

kemiskinan. Namun, masalahnya adalah penyaluran bantuan ini sering tidak 

tepat sasaran. Banyak warga merasa bantuan tidak efektif dan justru 

mengurangi motivasi mereka untuk mandiri. Kami perlu memperbaiki sistem 

penyaluran agar lebih transparan dan tepat sasaran.”( Ismail selaku Sakdes) 

Program Menerapkan sistem verifikasi berbasis data untuk bantuan sosial dengan 

kriteria:  

1. Survey ekonomi keluarga oleh kader desa,  

2. Pemutakhiran data penerima setiap 3 bulan, dan  

3. Penyaluran melalui rekening desa untuk mengurangi penyalahgunaan. 

Banyak warga yang merasa bahwa bantuan yang diberikan tidak efektif 

dalam mengurangi kemiskinan, bahkan cenderung mengurangi motivasi mereka 

untuk berusaha mandiri.Hal ini menunjukkan bahwa sistem penyaluran bantuan 

sosial perlu diperbaiki agar lebih tepat sasaran dan transparan. Selain itu, perlu ada 
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pendampingan dan monitoring terhadap penerima bantuan untuk memastikan 

bahwa bantuan tersebut digunakan secara efektif. 

5. Peningkatan Kapasitas Generasi Muda 

Kepala desa berupaya mempersiapkan generasi muda sebagai pemimpin 

masa depan dengan melibatkan mereka dalam berbagai kegiatan desa. Hal ini 

dilakukan agar para pemuda dapat belajar dan memahami tanggung jawab 

kepemimpinan. Upaya ini menunjukkan visi jangka panjang kepala desa dalam 

memastikan keberlanjutan pembangunan dan kepemimpinan di desa. 

Wawancara dengan Kepala Desa pulau kecil menyatakan bahwa: 

 “Kami berupaya mengajak kaum muda untuk berpartisipasi dalam berbagai 

program desa. Generasi ini merupakan calon pemimpin di masa depan, 

sehingga pemahaman mereka tentang peran serta tanggung jawab dalam 

pembangunan desa sangatlah penting. Sayangnya, minimnya minat dan 

dorongan dari para pemuda menjadi kendala utama. Oleh karena itu, 

diperlukan strategi untuk membangkitkan kesadaran dan semangat mereka 

agar dapat terlibat secara lebih aktif”. ( Ismail selaku Sakdes ) 

Program di jalankan desa pulau kecil:  

1. Kelas Wirausaha Digital (pelatihan e-commerce 2x/bulan) 

2. Program Magang Desa (kemitraan dengan UMKM lokal) 

3. Kompetisi inovasi pertanian dengan hadiah modal usaha 

Pembangunan desa merupakan salah satu kunci penting dalam memajukan 

kesejahteraan masyarakat. Namun, salah satu tantangan yang dihadapi adalah 

kurangnya keterlibatan generasi muda akibat minimnya minat dan motivasi dari 

mereka untuk berpartisipasi aktif. Padahal, peran pemuda sangat vital dalam 

mendorong kemajuan desa. Oleh karena itu, diperlukan upaya serius untuk 

meningkatkan kesadaran dan memotivasi generasi muda agar mereka tergerak 

untuk berkontribusi secara nyata dalam pembangunan desa. Dengan demikian, 

diharapkan dapat tercipta sinergi antara semua elemen masyarakat, termasuk 

pemuda, untuk bersama-sama membangun desa yang lebih maju dan mandiri. 

6. Evaluasi dan Perbaikan Program 

Salah satu upaya penting yang harus dilakukan oleh kepala desa adalah 

mengevaluasi dan memperbaiki program-program yang telah dilaksanakan. 
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Evaluasi ini diperlukan untuk menilai efektivitas program, membedakan mana yang 

berhasil dan mana yang kurang optimal. Dengan demikian, kepala desa dapat 

mengidentifikasi kelemahan serta kekurangan dalam pelaksanaan program, lalu 

melakukan perbaikan guna meningkatkan kualitas dan dampaknya bagi 

masyarakat. Langkah ini menjadi kunci dalam memastikan bahwa setiap program 

yang dijalankan benar-benar memberikan manfaat optimal bagi warga desa. 

Wawancara dengan Kepala Desa pulau kecil menyatakan bahwa: 

"Kami berencana mengevaluasi dan memperbaiki program-program yang 

sudah dijalankan. Langkah ini penting untuk menemukan kelemahan 

sekaligus menyusun perbaikan. Sayangnya, tantangan utama adalah 

minimnya pengawasan dan evaluasi yang berkelanjutan. Oleh karena itu, 

kami berkomitmen untuk mengembangkan sistem pemantauan dan evaluasi 

yang lebih efektif, sehingga setiap program dapat memberikan manfaat nyata 

bagi masyarakat."(Ismail selaku Sakdes ) 

Program penerapkan Sistem Monitoring Partisipatif dengan: 

1. Laporan indicator kenerja di desa dan pelibatan masyarakat 

Meskipun demikian, hasil wawancara menunjukkan bahwa proses evaluasi 

program masih menghadapi beberapa hambatan. Salah satu masalah utama adalah 

lemahnya pengawasan dan evaluasi terhadap program-program yang sudah 

dijalankan. Kondisi ini tentu mengganggu efektivitas pelaksanaan program. Untuk 

mengatasinya, penting untuk membangun sistem monitoring dan evaluasi yang 

lebih baik guna memastikan bahwa setiap program yang diimplementasikan benar-

benar memberikan manfaat optimal bagi masyarakat. 

Hambatan yang ditemui dalam upaya peningkatan kesejahteraan 

masyarakat  

1. Kurangnya Motivasi dan Kemauan Masyarakat 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi kepala desa adalah rendahnya 

motivasi masyarakat dalam mengaplikasikan ilmu dari pelatihan keterampilan. 

Berbagai program pelatihan pertanian dan perkebunan yang telah digelar ternyata 

tidak banyak diimplementasikan warga dalam praktik sehari-hari. Fenomena ini 

mengindikasikan bahwa pelatihan kerap dipandang sekadar rutinitas formal, bukan 

sebagai sarana peningkatan taraf hidup. Beberapa faktor diduga menjadi 
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penyebabnya, antara lain: (1) tidak adanya pendampingan pasca-pelatihan, (2) 

materi pelatihan yang kurang sesuai dengan kebutuhan riil masyarakat, serta (3) 

absennya sistem insentif bagi warga yang berhasil menerapkan pelatihan. Kondisi 

ini menyoroti pentingnya evaluasi menyeluruh terhadap efektivitas program 

pemberdayaan masyarakat desa. 

Berdasarkan hasil wawancara masyarakat kurangnya motivasi dan kemauan 

masyarakat adalah: 

“Salah satu hambatan utama adalah kurangnya motivasi dan kemauan 

masyarakat untuk menerapkan pengetahuan yang mereka peroleh dari 

pelatihan keterampilan. Meskipun kami telah menyelenggarakan berbagai 

pelatihan di bidang pertanian dan perkebunan, banyak warga yang tidak 

mengaplikasikan ilmu tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Pelatihan sering 

dianggap sebagai formalitas, bukan sebagai alat untuk meningkatkan 

kesejahteraan. Kurangnya motivasi ini mungkin disebabkan oleh kurangnya 

pendampingan lanjutan, materi pelatihan yang tidak relevan, atau tidak 

adanya insentif bagi warga yang berhasil menerapkan pengetahuan tersebut.” 

( Ersa Juliardi selaku masyarakat ) 

Selain itu, partisipasi masyarakat dalam program pembangunan desa juga 

rendah. Banyak warga yang tidak aktif dalam musyawarah atau kegiatan desa, 

sehingga program yang dilaksanakan tidak efektif. Untuk mengatasi hal ini, kami 

perlu meningkatkan kesadaran dan motivasi masyarakat, misalnya dengan 

memberikan insentif atau penghargaan kepada warga yang aktif berpartisipasi. 

Pendekatan melalui tokoh masyarakat atau pemuka agama juga bisa menjadi solusi. 

Kurangnya motivasi masyarakat dalam berpartisipasi pada program 

pembangunan desa menjadi tantangan serius. Hal ini terlihat dari rendahnya 

kehadiran warga dalam musyawarah atau kegiatan desa, sehingga program yang 

dijalankan tidak mencapai hasil optimal. Untuk mengatasi hal ini, perlu upaya 

konkret meningkatkan kesadaran dan motivasi masyarakat. Salah satu solusinya, 

pemerintah desa dapat memberikan insentif atau penghargaan bagi warga yang aktif 

berkontribusi atau menerapkan ilmu dari pelatihan. Selain itu, pendekatan personal 

melalui tokoh masyarakat atau pemuka agama yang berpengaruh juga efektif untuk 

mengajak partisipasi warga. Dengan demikian, diharapkan masyarakat akan lebih 

termotivasi untuk terlibat aktif dalam pembangunan desa. 
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2. Penyaluran Bantuan Sosial yang Tidak Tepat Sasaran 

Selain itu, salah satu hambatan yang sering dihadapi adalah penyaluran 

bantuan sosial yang tidak tepat sasaran. Misalnya, bantuan langsung tunai (BLT) 

kerap tidak sampai kepada masyarakat yang benar-benar membutuhkan. Hal ini 

menimbulkan ketidakpuasan di kalangan warga, karena banyak yang merasa 

bantuan tersebut justru diberikan kepada orang-orang yang tidak memenuhi 

kriteria. Akibatnya, muncul kesenjangan sosial dan menurunnya kepercayaan 

masyarakat terhadap program bantuan yang ada.Masalah ini dapat disebabkan oleh 

kurangnya data yang akurat tentang kondisi ekonomi warga atau 

ketidaktransparanan dalam proses penyaluran bantuan.Ketidak tepatan sasaran ini 

tidak hanya mengurangi efektivitas bantuan sosial, tetapi juga dapat mengurangi 

motivasi warga untuk berusaha mandiri.  

Wawancara dengan Kepala Desa pulau kecil menyatakan bahwa: 

          "Permasalahan utamanya terletak pada distribusi bantuan sosial yang kurang 

tepat sasaran. Program bantuan, misalnya Bantuan Langsung Tunai (BLT), 

kerap tidak diterima oleh masyarakat yang paling membutuhkan. Tidak 

jarang, bantuan justru diberikan kepada pihak-pihak yang sebenarnya tidak 

memenuhi persyaratan, sehingga memicu ketidakadilan dan kecemburuan 

sosial. Kondisi ini diduga terjadi akibat ketidakakuratan data penerima 

bantuan atau kurang transparannya mekanisme penyalurannya." (Ismail 

selaku Sakdes ) 

Ketidak tepatan sasaran ini tidak hanya mengurangi efektivitas bantuan, 

tetapi juga mengurangi motivasi warga untuk berusaha mandiri. Banyak warga 

menganggap bantuan sosial hanya bersifat sementara dan tidak memberikan solusi 

jangka panjang. Oleh karena itu, kami perlu memperbaiki sistem penyaluran 

bantuan dengan melakukan pendataan ulang yang lebih akurat dan melibatkan 

lembaga independen. Selain itu, mekanisme pengawasan yang ketat juga diperlukan 

untuk memastikan bantuan benar-benar sampai kepada yang membutuhkan. 

Banyak warga yang merasa bahwa bantuan sosial hanya bersifat sementara dan 

tidak memberikan solusi jangka panjang bagi masalah kemiskinan. 

 Oleh karena itu, sistem penyaluran bantuan sosial perlu diperbaiki agar 

lebih tepat sasaran dan transparan. Salah satu solusinya adalah kepala desa dapat 
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berkolaborasi dengan lembaga independen atau organisasi masyarakat untuk 

melakukan verifikasi data penerima bantuan. Di samping itu, mekanisme 

pengawasan yang ketat juga harus diterapkan guna memastikan bantuan benar-

benar diterima oleh masyarakat yang membutuhkan. 

3. Keterbatasan Sumber Daya 

Keterbatasan sumber daya, baik finansial maupun manusia, menjadi 

hambatan serius dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Desa Pulau 

Kecil, misalnya, hanya memiliki anggaran terbatas untuk melaksanakan program 

pembangunan, sehingga banyak program tidak dapat dijalankan secara optimal. 

Selain itu, minimnya tenaga ahli di bidang pertanian dan perkebunan turut menjadi 

kendala dalam meningkatkan produktivitas masyarakat. 

Berdasarkan hasil wawancara masyarakat keterbatasan sumber daya adalah: 

“Desa Pulau Kecil mengalami berbagai keterbatasan, terutama dalam hal 

sumber daya keuangan dan SDM. Anggaran yang dimiliki desa sangat minim, 

sehingga menghambat pelaksanaan berbagai program secara maksimal. Tidak 

hanya itu, minimnya tenaga profesional di sektor pertanian dan perkebunan 

juga menjadi tantangan serius dalam upaya meningkatkan hasil produksi 

masyarakat.”( Bambang Munawir selaku Masyarakat ) 

Keterbatasan ini berdampak pada kualitas program. Misalnya, pelatihan 

keterampilan sering kali tidak dilengkapi fasilitas memadai, sehingga warga 

kesulitan menerapkan pengetahuan yang diperoleh. Untuk mengatasi hal ini, kami 

perlu meningkatkan alokasi anggaran dan bekerja sama dengan pemerintah 

kabupaten atau provinsi untuk mendapatkan dana tambahan. Selain itu, 

mengundang tenaga ahli dari luar desa, seperti dari perguruan tinggi, juga bisa 

menjadi solusi.sumber daya ini juga memengaruhi kualitas program yang 

dilaksanakan. Misalnya, pelatihan keterampilan yang diselenggarakan oleh 

pemerintah desa sering kali tidak dilengkapi dengan fasilitas yang memadai, 

sehingga warga kesulitan untuk menerapkan pengetahuan yang diperoleh. 

 Oleh karena itu, penting dilakukan upaya peningkatan alokasi anggaran 

serta mendatangkan tenaga ahli dari luar desa guna memperkuat kapasitas 

masyarakat. Salah satu caranya adalah dengan kepala desa menjalin kolaborasi, 
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baik dengan pemerintah kabupaten/provinsi untuk memperoleh pendanaan 

tambahan maupun dengan perguruan tinggi guna menghadirkan ahli yang mampu 

memberikan pelatihan dan pendampingan kepada warga. 

4. Kurangnya Pengawasan dan Evaluasi Program 

Salah satu tantangan yang muncul adalah minimnya pengawasan dan 

penilaian terhadap program-program yang sudah dijalankan. Ketidaktersediaan 

evaluasi yang komprehensif menyulitkan identifikasi program yang berhasil dan 

yang kurang efektif. Dampaknya, program yang diimplementasikan berpotensi 

tidak relevan dengan kebutuhan nyata masyarakat, sehingga hasilnya pun tidak 

optimal.Misalnya,Pelatihan keterampilan yang diselenggarakan oleh pemerintah 

desa dinilai kurang efektif karena seringkali tidak sesuai dengan kebutuhan nyata 

masyarakat. Akibatnya, program tersebut tidak memberikan dampak signifikan 

dalam meningkatkan kesejahteraan warga. Agar lebih bermanfaat, sebaiknya 

pemerintah desa melakukan survei atau konsultasi terlebih dahulu dengan 

masyarakat untuk mengidentifikasi keterampilan yang benar-benar dibutuhkan. 

Dengan demikian, pelatihan yang diberikan dapat lebih relevan dan berdampak 

positif pada peningkatan ekonomi serta kualitas hidup warga. 

Wawancara dengan Kepala Desa pulau kecil menyatakan bahwa: 

           “Kurangnya pengawasan dan evaluasi menjadi hambatan serius dalam 

pelaksanaan program. Tanpa evaluasi yang memadai, sulit untuk 

menentukan efektivitas suatu program, sehingga program yang tidak tepat 

bisa terus berjalan tanpa perbaikan. Akibatnya, program yang dilaksanakan 

mungkin tidak sesuai dengan kebutuhan masyarakat, seperti pelatihan 

keterampilan yang tidak relevan dengan kebutuhan nyata warga. Hal ini 

menyebabkan program tersebut tidak memberikan dampak signifikan bagi 

masyarakat”.(Ismail selaku Sakdes )  

Selain itu, kurangnya pengawasan juga dapat menyebabkan 

penyalahgunaan dana atau sumber daya. Hal ini dapat mengurangi efektivitas 

program dan menimbulkan ketidakpercayaan masyarakat terhadap pemerintah 

desa. Oleh karena itu, kami perlu membentuk tim khusus yang bertugas memantau 

dan mengevaluasi setiap program, serta melaporkan hasil evaluasi secara transparan 

kepada masyarakat. 
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Kurangnya pengawasan juga dapat menyebabkan penyalahgunaan dana 

atau sumber daya yang dialokasikan untuk program-program pembangunan. Hal ini 

dapat mengurangi efektivitas program dan menimbulkan ketidakpercayaan 

masyarakat terhadap pemerintah desa. Oleh karena itu, penting untuk 

mengembangkan mekanisme pemantauan dan penilaian yang lebih efektif. Hal ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh program yang dijalankan dapat 

memberikan dampak positif secara nyata bagi masyarakat. Dengan sistem yang 

baik, pelaksanaan program dapat lebih terukur, transparan, dan tepat sasaran 

sehingga manfaatnya benar-benar dirasakan oleh masyarakat.Misalnya, kepala desa 

dapat membentuk tim khusus yang bertugas untuk memantau dan mengevaluasi 

setiap program yang dilaksanakan, serta melaporkan hasil evaluasi tersebut kepada 

masyarakat secara transparan. 

5. Kurangnya Partisipasi Generasi Muda 

Generasi muda Desa Pulau Kecil juga kurang terlibat aktif dalam 

pembangunan desa. Banyak pemuda yang lebih memilih untuk merantau ke kota 

atau mencari pekerjaan di luar desa, sehingga potensi mereka tidak dapat 

dimanfaatkan secara optimal untuk membangun desa. Kurangnya partisipasi 

generasi muda ini dapat disebabkan oleh kurangnya minat dan motivasi mereka 

untuk terlibat dalam kegiatan desa, atau kurangnya program yang menarik bagi 

generasi muda. 

Wawancara dengan Kepala Desa pulau kecil menyatakan bahwa: 

“Generasi muda di Desa Pulau Kecil kurang terlibat aktif dalam 

pembangunan desa. Banyak pemuda yang lebih memilih merantau ke kota 

atau mencari pekerjaan di luar desa, sehingga potensi mereka tidak dapat 

dimanfaatkan secara optimal. Kurangnya partisipasi ini mungkin disebabkan 

oleh kurangnya minat dan motivasi mereka untuk terlibat dalam kegiatan 

desa, atau kurangnya program yang menarik bagi generasi muda.”(Ersa 

Juliardi selaku masyarakat )  

Kurangnya partisipasi generasi muda menjadi hambatan serius karena 

mereka memiliki potensi besar untuk membawa perubahan dan inovasi di desa. 

Untuk mengatasi hal ini, kami perlu menyelenggarakan program-program yang 
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menarik bagi generasi muda, seperti pelatihan kewirausahaan, kegiatan olahraga, 

atau festival budaya.  

Selain itu, pemberian insentif atau penghargaan kepada generasi muda yang 

berhasil membawa perubahan positif juga bisa menjadi solusi.Kurangnya 

partisipasi generasi muda ini menjadi hambatan serius dalam upaya meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, Generasi muda memiliki potensi besar untuk membawa 

perubahan dan inovasi di desa. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk 

meningkatkan kesadaran dan motivasi mereka agar dapat berkontribusi secara aktif 

dalam pembangunan desa.  Dengan semangat dan ide-ide kreatif yang dimiliki, 

pemuda mampu menjadi penggerak kemajuan desa. Melalui pelatihan, 

pendampingan, dan pemberian ruang partisipasi, generasi muda dapat didorong 

untuk terlibat dalam berbagai program pembangunan. Dukungan dari pemerintah 

desa dan masyarakat juga sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang 

mendukung peran aktif pemuda. Dengan demikian, potensi generasi muda dapat 

tergali secara optimal demi kemajuan desa yang berkelanjutan. 

Misalnya, kepala desa dapat menyelenggarakan program-program yang 

menarik bagi generasi muda, seperti pelatihan kewirausahaan, kegiatan olahraga, 

atau festival budaya. Selain itu, perlu ada upaya untuk memberikan insentif atau 

penghargaan kepada generasi muda yang berhasil membawa perubahan positif di 

desa. 

5.2 Pembahasan  

Upaya kepala desa dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa 

Pulau Kecil, Kecamatan Reteh, Kabupaten Indragiri Hilir, telah dilakukan melalui 

berbagai program dan kegiatan yang bertujuan untuk memberdayakan masyarakat, 

meningkatkan infrastruktur, serta melibatkan warga dalam proses pembangunan. 

Namun, meskipun upaya-upaya tersebut telah dilaksanakan, masih terdapat 

beberapa hambatan yang perlu diatasi agar tujuan peningkatan kesejahteraan 

masyarakat dapat tercapai secara optimal. Salah satu upaya utama yang dilakukan 

oleh kepala desa adalah memberdayakan masyarakat melalui berbagai pelatihan 

keterampilan, khususnya di bidang pertanian dan perkebunan. Program ini 
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bertujuan untuk meningkatkan kemampuan warga dalam mengelola sumber daya 

alam secara optimal, sehingga dapat menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan 

perekonomian desa. Dengan pelatihan tersebut, diharapkan masyarakat dapat 

mengembangkan usaha mandiri, memanfaatkan lahan secara produktif, dan 

akhirnya mencapai kesejahteraan bersama. Langkah ini juga sejalan dengan visi 

kepala desa dalam membangun kemandirian ekonomi berbasis potensi lokal.  

Desa Pulau Kecil memiliki potensi besar di sektor pertanian dan perkebunan, 

sehingga kepala desa berfokus pada peningkatan kapasitas masyarakat untuk 

memanfaatkan potensi tersebut melalui berbagai pelatihan. Pelatihan-pelatihan ini 

dirancang untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada warga agar 

mereka dapat meningkatkan produktivitas dan pendapatan. Namun, hasilnya belum 

sepenuhnya memuaskan karena banyak warga yang tidak menerapkan ilmu yang 

didapatkan dalam kehidupan sehari-hari, menganggap pelatihan hanya sebagai 

formalitas belaka. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih efektif, seperti 

pendampingan lanjutan pascapelatihan, agar pengetahuan yang diperoleh dapat 

diaplikasikan secara optimal untuk kesejahteraan desa. 

Selain pemberdayaan masyarakat, kepala desa juga melakukan pembangunan 

infrastruktur yang mendukung kegiatan ekonomi masyarakat. Infrastruktur yang 

dibangun meliputi jalan, irigasi, dan fasilitas umum lainnya yang dapat 

memudahkan akses masyarakat ke sumber daya dan pasar. Pembangunan 

infrastruktur ini diharapkan dapat meningkatkan mobilitas masyarakat dan 

mendukung kegiatan pertanian serta perkebunan, yang merupakan sektor utama di 

Desa Pulau Kecil. 

Namun, meskipun infrastruktur telah dibangun, masalah pengelolaan sumber 

daya manusia masih menjadi tantangan. Banyak warga yang kurang berminat untuk 

mengelola potensi desa, sehingga pembangunan infrastruktur belum memberikan 

dampak signifikan bagi kesejahteraan masyarakat. Untuk itu, diperlukan upaya 

meningkatkan kesadaran dan motivasi masyarakat agar mereka dapat 

memanfaatkan infrastruktur yang ada secara optimal. 
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Kepala desa juga melakukan upaya lain dengan mengajak masyarakat 

berpartisipasi dalam pengambilan keputusan melalui forum musyawarah di tingkat 

desa maupun dusun. Tujuan dari pendekatan partisipatif ini adalah untuk 

menumbuhkan rasa tanggung jawab kolektif warga dalam pembangunan desa. 

Dengan melibatkan masyarakat secara langsung, diharapkan muncul rasa memiliki 

dan keaktifan warga dalam setiap program yang dijalankan. Namun, meskipun ada 

keterlibatan masyarakat dalam musyawarah, pelaksanaan program masih menemui 

hambatan. Sebagian warga menganggap bahwa program yang diterapkan belum 

sepenuhnya menjawab kebutuhan mereka. 

Hal ini menunjukkan bahwa perlu ada evaluasi mendalam terhadap program-

program yang telah dilaksanakan, termasuk peningkatan transparansi dalam 

pengambilan keputusan. Salah satu program yang memerlukan peninjauan lebih 

serius adalah penyaluran bantuan sosial oleh kepala desa kepada masyarakat, 

khususnya warga miskin. Meskipun bantuan ini bertujuan memenuhi kebutuhan 

dasar dan mengurangi kemiskinan, masalah utama yang muncul adalah 

ketidaktepatan sasaran penyaluran. Oleh karena itu, perlu adanya mekanisme yang 

lebih akurat dan transparan agar bantuan benar-benar sampai kepada yang 

membutuhkan. 

Banyak warga merasa bahwa bantuan sosial yang diberikan selama ini tidak 

efektif dalam mengurangi kemiskinan, bahkan cenderung menurunkan motivasi 

mereka untuk berusaha mandiri. Kondisi ini menunjukkan bahwa sistem 

penyaluran bantuan perlu diperbaiki agar lebih tepat sasaran dan transparan. Selain 

itu, penting adanya pendampingan dan monitoring secara berkala kepada penerima 

bantuan guna memastikan bahwa bantuan tersebut dimanfaatkan secara optimal dan 

sesuai tujuan. Dengan demikian, bantuan sosial tidak hanya bersifat konsumtif, 

tetapi juga mampu mendorong kemandirian masyarakat. 

Kepala desa berupaya mempersiapkan generasi muda sebagai pemimpin 

masa depan dengan melibatkan mereka dalam berbagai kegiatan desa. Hal ini 

bertujuan agar mereka dapat belajar dan memahami tanggung jawab 

kepemimpinan, menunjukkan visi jangka panjang kepala desa untuk keberlanjutan 



52  

 

 

pembangunan. Namun, tantangan muncul karena kurangnya minat dan motivasi 

generasi muda untuk berpartisipasi aktif. Oleh karena itu, perlu adanya upaya untuk 

meningkatkan kesadaran dan motivasi mereka agar dapat berkontribusi secara 

optimal dalam pembangunan desa. 

Kepala desa perlu melakukan evaluasi dan perbaikan terhadap program-

program yang telah dilaksanakan guna menentukan efektivitasnya. Melalui 

evaluasi, kekurangan dan kelemahan program dapat diidentifikasi, sehingga 

perbaikan dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil. Namun, berdasarkan hasil 

wawancara, kendala dalam evaluasi masih terjadi, terutama akibat kurangnya 

pengawasan dan sistem monitoring yang memadai. Oleh karena itu, penting untuk 

membangun sistem monitoring dan evaluasi yang lebih baik guna memastikan 

setiap program benar-benar bermanfaat bagi masyarakat. 

Upaya yang dilakukan kepala desa untuk meningkatkan kesejahteraan 

warga Desa Pulau Kecil meliputi berbagai program, antara lain pemberdayaan 

masyarakat, pembangunan infrastruktur, pelatihan keterampilan, serta melibatkan 

masyarakat dalam pengambilan keputusan. Meski demikian, beberapa tantangan 

masih menghambat, seperti rendahnya motivasi warga, distribusi bantuan sosial 

yang kurang tepat, dan keterbatasan sumber daya. Solusi yang dapat dilakukan 

adalah meningkatkan partisipasi masyarakat, melakukan evaluasi program secara 

lebih efektif, serta memperkuat kapasitas kepala desa dalam mengelola 

pembangunan. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan upaya peningkatan 

kesejahteraan masyarakat dapat mencapai hasil yang lebih optimal. 

Hambatan yang ditemui dalam upaya peningkatan kesejahteraan 

masyarakat  

Dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa Pulau Kecil, 

Kecamatan Reteh, Kabupaten Indragiri Hilir, kepala desa menghadapi berbagai 

hambatan yang signifikan, salah satunya adalah kurangnya motivasi dan kemauan 

masyarakat untuk menerapkan pengetahuan dari pelatihan keterampilan. Meskipun 

berbagai pelatihan di bidang pertanian dan perkebunan telah diselenggarakan, 
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banyak warga tidak mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam kehidupan 

sehari-hari, sehingga pelatihan sering dianggap sekadar formalitas belaka, bukan 

sebagai sarana untuk meningkatkan kesejahteraan desa. 

Kurangnya motivasi masyarakat dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

seperti minimnya pendampingan lanjutan pascapelatihan, materi pelatihan yang 

tidak sesuai dengan kebutuhan nyata, atau absennya insentif bagi warga yang 

berhasil mengaplikasikan ilmu tersebut. Selain itu, rendahnya motivasi ini juga 

tercermin dari partisipasi masyarakat yang masih kurang dalam program-program 

pembangunan desa. 

Banyak masyarakat yang kurang berpartisipasi aktif dalam musyawarah 

maupun kegiatan desa. Akibatnya, program-program yang dijalankan oleh 

pemerintah desa tidak berjalan secara optimal. Kurangnya keterlibatan warga 

membuat pelaksanaan berbagai kebijakan atau rencana pembangunan menjadi 

kurang efektif, karena tidak adanya dukungan dan masukan dari seluruh lapisan 

masyarakat.Untuk mengatasi hal ini, diperlukan upaya untuk meningkatkan 

kesadaran dan motivasi masyarakat, misalnya dengan memberikan insentif atau 

penghargaan kepada warga yang berhasil menerapkan pengetahuan dari pelatihan 

atau yang aktif berpartisipasi dalam kegiatan desa. Pendekatan yang lebih personal, 

seperti melibatkan tokoh masyarakat atau pemuka agama yang memiliki pengaruh 

besar di desa, juga dapat menjadi solusi untuk meningkatkan partisipasi warga. 

Hambatan lain yang dihadapi adalah penyaluran bantuan sosial yang tidak 

tepat sasaran. Bantuan sosial, seperti bantuan langsung tunai (BLT), sering kali 

tidak sampai kepada warga yang benar-benar membutuhkan. Banyak warga yang 

merasa bahwa bantuan tersebut diberikan kepada orang-orang yang tidak 

memenuhi kriteria penerima, sehingga menimbulkan ketidakpuasan dan 

kesenjangan sosial di masyarakat. Masalah ini dapat disebabkan oleh kurangnya 

data yang akurat tentang kondisi ekonomi warga atau ketidaktransparanan dalam 

proses penyaluran bantuan. 
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 Ketidak tepatan sasaran ini tidak hanya mengurangi efektivitas bantuan 

sosial, tetapi juga dapat mengurangi motivasi warga untuk berusaha mandiri. 

Banyak warga yang merasa bahwa bantuan sosial hanya bersifat sementara dan 

tidak memberikan solusi jangka panjang bagi masalah kemiskinan. Oleh karena itu, 

diperlukan perbaikan dalam sistem Untuk memastikan penyaluran bantuan sosial 

lebih tepat sasaran dan transparan, perlu dilakukan pendataan ulang terhadap warga 

yang benar-benar membutuhkan. Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah 

dengan melibatkan lembaga independen atau organisasi masyarakat dalam proses 

verifikasi data. Kolaborasi antara kepala desa dan pihak-pihak netral ini akan 

membantu mengurangi potensi kesalahan atau ketidakadilan dalam pendistribusian 

bantuan. Dengan demikian, bantuan sosial dapat benar-benar sampai kepada 

masyarakat yang paling membutuhkan, sekaligus meningkatkan akuntabilitas dan 

kepercayaan publik. Selain itu, perlu ada mekanisme pengawasan yang ketat untuk 

memastikan bahwa bantuan sosial benar-benar sampai kepada warga yang 

membutuhkan. 

Keterbatasan sumber daya, baik finansial maupun manusia, menjadi 

hambatan serius dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Desa 

Pulau Kecil. Anggaran yang terbatas menyulitkan pelaksanaan program 

pembangunan, sehingga banyak kegiatan tidak dapat dioptimalkan. Selain itu, 

minimnya tenaga ahli di bidang pertanian dan perkebunan turut menghambat 

peningkatan produktivitas masyarakat, memperlambat pertumbuhan ekonomi desa. 

 Sumber daya ini juga memengaruhi kualitas program yang dilaksanakan. 

Misalnya, pelatihan keterampilan yang diselenggarakan oleh pemerintah desa 

sering kali tidak dilengkapi dengan fasilitas yang memadai, sehingga warga 

kesulitan untuk menerapkan pengetahuan yang diperoleh. Untuk mengatasi hal ini, 

diperlukan upaya untuk meningkatkan alokasi anggaran dan mengundang tenaga 

ahli dari luar desa untuk membantu meningkatkan kapasitas masyarakat. Kepala 

desa memiliki beberapa opsi untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, salah 

satunya adalah dengan menjalin kerja sama. Misalnya, kepala desa dapat bekerja 

sama dengan pemerintah kabupaten atau provinsi guna memperoleh dana tambahan 
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untuk pembangunan. Selain itu, kolaborasi dengan perguruan tinggi juga dapat 

dilakukan untuk mengundang tenaga ahli yang mampu memberikan pelatihan dan 

pendampingan kepada masyarakat. Dengan demikian, masyarakat akan 

mendapatkan manfaat langsung berupa peningkatan keterampilan dan 

pendampingan yang mendukung pengembangan potensi lokal. 

Hambatan lain yang dihadapi adalah kurangnya pengawasan dan evaluasi 

terhadap program-program yang telah dilaksanakan. Tanpa evaluasi yang memadai, 

sulit menentukan efektivitas suatu program, sehingga banyak kegiatan mungkin 

tidak sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Misalnya, pelatihan keterampilan yang 

diselenggarakan pemerintah desa bisa jadi tidak relevan dengan kondisi nyata, 

sehingga tidak berdampak signifikan pada kesejahteraan warga. Selain itu, 

minimnya pengawasan berisiko menyebabkan penyalahgunaan dana atau sumber 

daya yang seharusnya dialokasikan untuk pembangunan. 

Kurangnya efektivitas program dan menurunnya kepercayaan masyarakat 

terhadap pemerintah desa dapat diatasi dengan penerapan sistem monitoring dan 

evaluasi yang lebih baik. Hal ini penting untuk memastikan bahwa setiap program 

yang dilaksanakan benar-benar memberikan manfaat bagi masyarakat. Sebagai 

contoh, kepala desa dapat membentuk tim khusus yang bertugas memantau dan 

mengevaluasi pelaksanaan program, kemudian menyampaikan hasil evaluasi 

tersebut kepada masyarakat secara transparan. Dengan demikian, akuntabilitas dan 

kepercayaan publik dapat meningkat 

Generasi muda di Desa Pulau Kecil juga kurang terlibat aktif dalam 

pembangunan desa. Banyak pemuda yang lebih memilih untuk merantau ke kota 

atau mencari pekerjaan di luar desa, sehingga potensi mereka tidak dapat 

dimanfaatkan secara optimal untuk membangun desa. Kurangnya partisipasi 

generasi muda ini dapat disebabkan oleh kurangnya minat dan motivasi mereka 

untuk terlibat dalam kegiatan desa, atau kurangnya program yang menarik bagi 

generasi muda. Kurangnya partisipasi generasi muda ini menjadi hambatan serius 
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dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat, karena generasi muda 

memiliki potensi besar untuk membawa perubahan dan inovasi di desa.  

Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan kesadaran dan motivasi 

generasi muda agar mereka dapat berkontribusi secara aktif dalam pembangunan 

desa. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan menyelenggarakan 

program-program menarik seperti pelatihan kewirausahaan, kegiatan olahraga, atau 

festival budaya yang digagas oleh kepala desa. Selain itu, pemberian insentif atau 

penghargaan kepada generasi muda yang berhasil membawa perubahan positif di 

desa juga dapat menjadi pendorong bagi mereka untuk lebih terlibat dalam 

pembangunan. Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan partisipasi pemuda 

dalam memajukan desa akan semakin meningkat.  

Upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat tidak hanya bergantung 

pada program-program yang berkualitas, tetapi juga membutuhkan pendekatan 

menyeluruh dan melibatkan partisipasi aktif warga. Berbagai hambatan yang 

muncul memperlihatkan kompleksnya tantangan yang dihadapi. Dengan 

mengidentifikasi dan mengatasi kendala-kendala tersebut, diharapkan langkah-

langkah yang diambil oleh kepala desa dapat lebih efektif dan membawa dampak 

positif bagi kesejahteraan masyarakat. 
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BAB V1 

PENUTUP 

6.1  Kesimpulan 

Kepala Desa Pulau Kecil telah menjalankan berbagai upaya untuk 

meningkatkan kesejahteraan warganya, di antaranya melalui program 

pemberdayaan masyarakat seperti pelatihan keterampilan, perbaikan infrastruktur, 

melibatkan masyarakat dalam proses pengambilan keputusan, penyaluran bantuan 

sosial, serta pengembangan kapasitas pemuda. Namun, pelaksanaan program-

program ini masih menghadapi sejumlah tantangan, seperti rendahnya motivasi 

warga, ketidaktepatan sasaran distribusi bantuan, keterbatasan sumber daya, 

minimnya pengawasan dan evaluasi program, serta partisipasi generasi muda yang 

masih kurang optimal. 

6.2 Saran 

Perlu adanya peningkatan pendampingan selama pelatihan agar peserta 

dapat mengaplikasikan ilmu serta keterampilan yang telah dipelajari ke dalam 

aktivitas sehari-hari. Dengan demikian, hasil pelatihan tidak hanya sekadar teori, 

tetapi juga mampu diimplementasikan secara nyata, sehingga memberikan manfaat 

lebih besar bagi kehidupan warga Perbaikan sistem penyaluran bantuan sosial juga 

penting, dengan meningkatkan akurasi data dan transparansi agar bantuan tepat 

sasaran. Motivasi masyarakat dapat ditingkatkan melalui pemberian insentif atau 

penghargaan bagi warga yang aktif menerapkan pengetahuan dan berpartisipasi 

dalam kegiatan desa. Penguatan sistem monitoring dan evaluasi perlu dilakukan 

dengan membentuk tim khusus untuk memantau program secara berkala dan 

melaporkan hasilnya secara transparan. Partisipasi generasi muda dapat 

ditingkatkan dengan menyediakan program menarik, seperti pelatihan 

kewirausahaan, serta memberikan insentif bagi yang berkontribusi aktif. Kolaborasi 

dengan pihak eksternal, seperti pemerintah kabupaten/provinsi atau perguruan 

tinggi, juga diperlukan untuk mendapatkan dana tambahan, tenaga ahli, dan 

dukungan teknis. Dengan langkah-langkah ini, upaya peningkatan kesejahteraan 

masyarakat diharapkan lebih efektif dan berkelanjutan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Pedoman Wawancara 

Tabel 1 Wawancara Informan Penelitin 

No Pertanyaan Hasil Wawancara 

 a. Kepala Desa   

1 Apa visi dan misi bapak untuk desa ini? Untuk kesejahteraan masyarakat yg ada di desa pulau 

kecil ini untuk mendali potensi ini di bidang 

perkebunan di desa ini untuk kemajuan di desa ini. 

 

2 Bagaimanabapakmendefinisikan 

kemajuan dan kesejahteraan desa? 

Perlu kerja sama di masyarakat pemuda agar terhujut 

nya kesejahteraan masyarakat ini karna definisi nya 

tergantung masyarakat ini. 

 

3 Apa prioritas utama bapak dalam memimpin 

desa ini? 

Membangun masyarakat kita dan membangun 

potensi yang ada di desakita terutama insflastruktu 

,dibidang kesejahteraan masyarakat. 

 

4 Apa contoh program atau mewujudkan yang 

telah bapak terapkan? 

Ada banyak program ia itu program kegiatan desa 

terutama pada generasi muda ataupun pertanian dan 

perkebunan kita karna potensi desa ada di ini yang 

jelas proriaritaskan bagaimana petensi manusianya 

dulu. 

5 Bagaimana bapak mengatasi hambatan dalam 

menerapkan perubahan? 

Hambatan di desa pulau kecil tidak ada terjadi karna 

kita semua nya berkometmen Bersama sama dan 

Bersatu untuk bagaimana mewujudkan di desa pulau 

kecil ini lebih maju lagi. 

 

6 Bagaimana bapak melibatkan masyarakat 

dalam proses pengambilan keputusan desa? 

Kita tidak lanjut lagi setiap ngmbil keputusan 

appapun pekrjaan ia itu da nya musyawarah dan 

adakan juga musyawarah tingkat dusun atau tingkat 

desa di situ lah di tuangkan apa yang asufrsi 

masyarakat baik itu di bidang pertanian dan 

perkebunan mau pun insfrastrkturnya jadi harus di 

tuangkan dalam musyawarah. 

7 Bagaimana bapak memastikan bahwa semua 

kelompok masyarakat memiliki kesempatan 

untuk   berpartisipasi? 

Setiap mengadakan suatu kegiatan ada nya 

musyawarah pada aktif semua menjadi kegitan 

mereka apa yang menjadi prioritas kita kepada desa 

tapi itupun tidak semuanya maka itu kita ambil 

segala proritas. 

8 Bagaimana bapak mempertanggung 

jawabkan kinerja bapak kepada masyarakat?   

Pertanggung jawab nya tergantung masyarakat nya 

karena mereka menilainya bagaimana kenerja kita 

selama ini maka dari itu sampai sekarang ini 

masyarakat tidak ada keluhan maka dari itu setiap 

Tindakan harus ada mengadakan musyawarah 

9 Bagaimana bapak mempersiapkan generasi 

muda untuk menjadi pemimpin masa depan 

desa? 

Apa pon kegiatan yg ada di desa sekali ini kita 

melibatka generasi muda kita sekarang ini memang 

genarasi muda inilh siap pemimpin desa kita ini 

karana kemajuan sekarang ini ya memang harus 

wajib genarasi muda ini maka sekarang ini kita 

bilang generasi muda ini berpotensi ia kita rangkum 

untuk kemajuan desa kita 

10 Apa saja masalah utama yang dihadapi desa 

saat ini? 

Ia itu masalah nya pendanaan sekarang ini karna 

banyak prioritas masyarakat yang kebutuhan tentu 

nya masalah nya itu tapi msalah di lapangan baik dan 

belum ada 
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11 Bagaimana bapak memprioritaskan masalah-

masalah tersebut? 

Kita ada kan musyawarah itu kita setiap keluhan 

masyarakat kita tetap bisa tampung jadi disitulah 

menyalur masyarakat itu kita tanpung di situ lah kita 

prioritaskan segala untuk masyarakat kita. 

12 Apa saja upaya yang telah dilakukan untuk 

mengatasi masalah-masalah tersebut? 

Tentu kita setiap saat mesti harus sering turun 

lapangan melihat potensi2 apa melihat permasalah2 

apa yang di lapangan. 

13 Apa saja kendala yang dihadapi dalam 

mengatasi masalah-masalah tersebut? 

Tidak ada kendala kita sering komunikasi kita 

berjalan Panjang kepada masyarakat atupun pemuda 

nya baik itu pengurus ny RT dan RW nya. 

14 Bagaimana bapak melihat masa depan desa 

dalam 5 tahun ke depan? 

Mudah2 han desa kita lebih maju lagi dan melibatkan 

generasi muda kita maupun masyarakat kita. 

15 Bagaimana bapak mengatasi masalah 

kemiskinan di desa? 

Ada beberapa hari ini tapi tetap memang prioritas 

kan maka setiap kegiatan ini kita libatkan masyarakat 

ini dan kita terjun lngsung supaya menambah dan 

udah tu kita sering berkomunikasi penting untuk 

bagaimana kemiskinan di desa kita kalau bisa tidak 

ada lagi 

16 Bagaimana bapak menjaga kelestarian 

lingkungan di desa? 

Dengan kerja samanya itu sering kita jaga kelestarian 

lingkungan kita. 

   

 b. Masyarakat  

1. Apa saja masalah utama yang dihadapi 

masyarakat dalam hal kesejahteraan? 

Persoalan tu ada 3 masalah pengatahuan kenapa kita 

katakan kurang kesejahteraan memang ada 

berdasarkan kemampuan dari masyarakat kami 

memang tidak bisa untuk berkerja lagi atau ada yang 

bisa kerja tapi dia tidak memiliki kemamuan kepala 

desa juga menyadiakan layanan seperti pelatihan kita 

panggil siapa yg mau mengikuti pelatihan maka kita 

lakukan pelatihan misalkan pelatihan kerajinan atau 

juga bengkel namun setelah mengikuti pelatihan 

terkadang jarang yang di terapkan di masyarakat 

kenapa jarang di terapkan di masyarakat beberapa 

kasus yg di temui ini adalah, mungkin Ketika 

melakukan pelatihan hanya sekedar gugur kewajiban 

jadi memang tidak murni alasannya karena ingin 

memajukan desa nya sehingga ilmu yang di dapat 

kan dari pelatihan itu tidak benar2 di terapkan. Jadi 

sebenar nya kalau di desa pulau kecil asalkan warga 

kami memiliki keinginan misalkan mau membangun 

usaha tapi ilmu nya tidak tau maka kami sedikan 

sarana atau fasilitas 

2 Bagaimana bapak mendeskripsikan kondisi 

kesejahteraan masyarakat di desa/kelurahan 

bapak? 

kalua tidak mengikuti pelatihan maka, pelatih nya  

kita undang di desa pulau kecil seperti tanaman 

indrofonik nah itu juga ada saranan ada fasilitas nya 

namun SDM yang mengelolahi itu  yang belum 

memiliki kemauan untuk  mengelolah nya kalua 

masalah kemampuan sebenernya memang banyak 

yang tidak mampu tetapi Ketika dia memiliki 

kemauan maka kemampuan itu bisa di latih ini juga 

menjadi PR bagi di desa pulau kecil  di dalam 

mngelolah di desa pulau kecil ia itu menumbuhkan 

rasa kemauan kalau ilmu masalah pengatahuan itu 

hal sederhana kita memberikan pelatihan warga kami 

cepat itu memahami tapi kalau kemauan yg timbul 

pada diri kita sendiri itu juga sulit bagi di desa pulau 

kecil untuk kondisi saat ini. Nah itu penyebab 

masalah di desa pulau kecil tentang kepemimpinan 

dari kepala desa pulau kecil , kalau di bapak kepala 

desa sebetulnya sangat simpel maka kalau yang tidak 

tau maka akan di beri ilmu nya tapi tergantung 
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kemauan masyarkat itu dan memang harapannya 

banyak dari anak2 kami yg sekolah yg Pendidikan 

mereka Kembali lagi di desa pulau kecil ini untuk 

membangun dan juga mengembangkan desa pulau 

kecil ini. 

3 Bagaimana tingkat akses masyarakat terhadap 

layanan kesehatan, pendidikan, dan 

pekerjaan? 

apa saja beberapa kategori itu misalnya tidak bisa 

kerja artinya tidak bisa memenuhi kebutuhan nya 

sendiri kalua misalkan ini tidak di berikan bantuan 

ataupun dukungan baik itu moril ataupun materil 

maka otomatis akan menjadi kesulitan untuk 

memenuhi kebutuhan nya dan ini termsuk dalam 

golongan di katakana sejahtera masih sangat  jauh 

maka dari situ maka nya kita berikan rekomendasi 

kepada pemerintah supaya mendapatkan bantuan dan 

terkadang juga memang kami selalu berkerja sama 

dengan kepala dusun RT,dan juga RW yang 

memiliki wilayah di tempat kami untuk melakukan 

pendataan namun terkadang data yang di berikan 

oleh RT,RW ataupun kepala dusun 

4 Bagaimana kondisi infrastruktur di 

desa/kelurahan bapak? 

Dari sudut pandang manajemen  tu ada 3 ia itu 

adatentangpengatahuan, kemamuan,kemampuan, 

tiga hal tersebut tidak bisa kita hindari karena 

apamelihatdarisumberdaya,sdm,insflastruktur,fasilit

as dan juga dana sebenar nya di desa pulau kecil ini 

sudah bisa di katakan cukup mempunin namun 

terkadang terjadi masalah kemamuan dari SDM itu 

sendiri atau masyarakat kita sebagai contoh ia itu 

tentang kesejahtraan ini menyangkut masalah 

fisik,atau non fisik  atau di sebut sebagai mental nah 

dari situlah melihat kesejahtraan 

5 Bagaimana tingkat keamanan dan ketertiban 

di desa/kelurahan bapak? 

Dengan demikian, tingkat keamanan dan ketertiban 

di desa atau kelurahan di pulau kecil sangat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk 

pengelolaan sumber daya lokal, intervensi dari 

pemerintah, serta dampak yang ditimbulkan oleh 

aktivitas industri. Sedangkan di desa itu yang 

mengatahui data di masyrakat kami sebenarnya tidak 

mensarankan hal tersebut untuk memberikan 

bantuan jadi tidak sesuai pendataan nya dengan yg 

ada di desa nah itu adalah salah satu persoalan yg 

terjadi di masyarakat terhadap kepala desa dalam 

kesejahteraan masyarakat 

6 Bagaimana tingkat kemiskinan dan 

kesenjangan sosial di desa/kelurahan bapak? 

yang pertama itu adalah tentang kalau di desa pulau 

kecil ini sebenernya ada perbedaan data antara di 

pemerintah desa dengan pemerintah pusat ia itu 

masih ada nya penyaluran dana yang menurut kami 

pemerintah desa ini  tidak  tepat sasaran dan ini juga 

menjadi problem di daerah kami dan tentu nya di 

desa2 lain menjadi persoalan karena apa banyak 

warga yang menanyakan kepada pihak desa kerena 

apa mereka yang tergolong mampu punya 

kebun,penghasilan,kendaraan juga punya semua nya 

mencukupi tapi kenapa bisa mendapat bantuan itu 

ada lah pertanyaan masyarakat kepada kepala desa. 

Sedangkan di desa itu yang mengatahui data di 

masyrakat kami sebenarnya tidak mensarankan hal 

tersebut untuk memberikan bantuan jadi tidak sesuai 

pendataan nya dengan yg ada di desa nah itu adalah 

salah satu persoalan yg terjadi di masyarakat 

terhadap kepala desa dalam kesejahteraan 

masyarakat 
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7 Menurut bapak apa penyebab utama masalah 

tersebut yang terjadi dalam kesejahteraan 

masyarakat ang ada di desa pulau kecil? 

Nah Ketika kemaren kami melakukan survai yang 

memang bener2 masyarakat miskin tau tergolong 

tidak mampu Ketika kita data itu jumlah nya ada 31 

orang dari 5 ribu lebih penduduk di desa pulau kecil 

51 orang itu kategori nya apa saja beberapa kategori 

itu misalnya tidak bisa kerja artinya tidak bisa 

memenuhi kebutuhan nya sendiri kalua misalkan ini 

tidak di berikan bantuan ataupun dukungan baik itu 

moril ataupun materil maka otomatis akan menjadi 

kesulitan untuk memenuhi kebutuhan nya dan ini 

termsuk dalam golongan di katakana sejahtera masih 

sangat  jauh maka dari situ maka nya kita berikan 

rekomendasi kepada pemerintah supaya 

mendapatkan bantuan dan terkadang juga memang 

kami selalu berkerja sama dengan kepala dusun 

RT,dan juga RW yang memiliki wilayah di tempat 

kami untuk melakukan pendataan namun terkadang 

data yang di berikan oleh RT,RW ataupun kepala 

dusun yang menurut beliau itu memang tergolong 

tidak mampu atau pun miskin ataupun yg 

memutuhkan batuan itu tidak kami masukkan karena 

sudut pandang kami dari desa itu lebih makruh 

misalkan di dusun wilayah 3 misal nya didusun 

kalimaju di dusun kalimaju warga tersebut tidak 

mampu namun jika di bandingkan dengan daerah 

lain ternyata ada yang lebih tidak mampu lagi maka 

bantuan nya akan kita salurkan kepada mereka jadi 

Ketika di hitung dari rekomendasi RT,RW dan 

kepala dusun mana saja warga2 yang di anggap jauh 

dari kata sejahtera itu kami pilah lagi kemudian kami 

kumpulkan dan dari 5 dusun itu terdapat 31 warga yg 

benar2 membutuhkan bantuan ada yg tidak berkerja 

ada yg tidak memiliki kebun ada yg pelihanya sudah 

kabur usia nya sudah lansia terus juga rumah itu 

numpang hal2 seperti itu yg menjadi fokus utama 

untk memberikan bantuan nah kalau di kembalikan 

kelolahaan manajeman maka sebenarnya apa kah 

mereka itu tidak mau untuk bererja sebenernya mau 

untuk berkerja namun beliau2 yg masuk dalam 

kategori tidak kesejahtera tidak memiliki 

kemampuan untuk berkerja lagi salah satu faktornya 

adalah keterbatasan penglihatan dan juga usia yg 

sudah lansia itu tadi maa dari itu yang seperi itu lah 

kita utama kan di desa. Selain persoalan 

kesejahteraan ataupun juga mental nya selalu kita 

dukung selalu kita memberikan dukungan salah 

satunya selalu rekomendasikan/menjadi proritas 

utama untuk kita bantu denga nada nya bantuan 

sebagai contoh BLT bantuan lansung tunai dg 

adanya bantuan ini harapkan kami yg rasa 

kekurangan ini bisa lebih termotivasi ternyata 

masyrakat ataupun desa kami masih perduli terhadap 

mereka sehingga semangat beliau untuk menjalani 

kehidupan sehari2 nya lebih berwarna. 
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Lampiran 2 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 3 Surat Balasan Izin Penelitian 
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Lampiran 4 Dokumentasi Wawancara 

Gambar 1 Wawancara Dengan Kepala Desa 

 

 

 

Gambar 2 Wawancara Dengan Masyarakat 
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Lampiran 5 Penyaluran BLT Dana Desa Tahap 1 (2024) 
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Lampiran 6 Pemberitahuan Dan Undangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

70 

 

Lampiran 7 Berita Acara Serah Terima BLT -DD Tahun 2024 
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Lampiran 8 Daftar Tanda Terima Bantuan Pemasaran Percepatan 

Penanggulangan Kemiskinan (P3KE) Penyaluran Bantuan Langsung Tunai 

(BLT) Dana Desa Tahun Anggaran 2024 
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Lampiran 9 Penyaluran BLT Tahap II 2024 
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Lampiran 10 Kantor Desa Pulau Kecil 
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Lampiran 11 Riwayat Hidup 

Midia Safitri lahir di Pulau Kecil pada tanggal 5 Desember 2002 sebagai anak 

bungsu dari dua bersaudara, buah hati pasangan Bapak M. Sidik dan Ibu 

Jamilah. Pendidikan formalnya dimulai pada tahun 2008 ketika ia memasuki 

Sekolah Dasar di SD 013 Pulau Kecil, di mana ia menimba ilmu dasar selama 

enam tahun sebelum akhirnya lulus pada tahun 2014. Setelah menyelesaikan 

pendidikan dasar, Midia melanjutkan pendidikannya ke jenjang menengah 

pertama di MTs DDI Pulau Kecil dan berhasil menyelesaikan studinya pada tahun 

2017.Memasuki jenjang pendidikan menengah atas, Midia memilih untuk bersekolah di MA DDI 

Pulau Kijang dengan mengambil jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Setelah tiga tahun 

menempuh pendidikan di sana, ia berhasil meraih ijazah pada tahun 2020. Dengan tekad yang kuat 

untuk melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi, Midia berhasil diterima 

di Universitas Jambi pada tahun yang sama. Ia memilih Program Studi Manajemen 

Pemerintahan di bawah naungan Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Jambi, sebagai 

tempatnya menimba ilmu di perguruan tinggi.Saat ini, Midia Safitri masih aktif menempuh 

pendidikan di Universitas Jambi dan berkomitmen untuk menyelesaikan studinya dengan baik. Ia 

terus berusaha untuk fokus pada perkuliahan serta mengembangkan diri agar dapat meraih cita-

citanya di masa depan. Dengan latar belakang pendidikan yang ia jalani, Midia berharap dapat 

memberikan kontribusi positif bagi masyarakat setelah menyelesaikan pendidikannya. 


